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MOTTO 

 

 

 Artinya: Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW. Bersabda: 

“Apabila meninggal manusia, terputuslah amalannya kecuali tiga perkara yaitu: 

sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh yang mendoakan orang 

tua” (H.R. Muslim) (Kemenag RI).  
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ABSTRAK 

Tiyah Pramiswari, 2023: Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 

dengan Pendekatan Saintifik terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VII MTs Al-Amien Ambulu 

Jember 

Kata Kunci : Discovery Learning, Saintifik, Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis, Aritmatika Sosial. 

 

Dalam proses pembelajaran, guru cenderung memegang kendali proses 

pembelajaran secara aktif, sementara siswa pasif dan hanya menerima serta 

mengikuti apa yang disajikan oleh guru. Hal tersebut juga dialami oleh siswa MTs 

Al-Amien Jember, akibatnya kemampuan pemecahan masalah matematis mereka 

tergolong rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut, dilakukan penerapan 

pembelajaran discovery learning dengan pendekatan pada siswa kelas VII MTs 

Al-Amien Jember. 

Tujuan penelitian ini yakni 1) Untuk mengetahui pelaksanaan model 

discovery learning dengan pendekatan saintifik pada materi aritmatika sosial. 2) 

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

kontrol setelah pembelajaran discovery learning dengan pendekatan saintifik 

materi aritmatika sosial. 3) Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas eksperimen setelah pembelajaran discovery learning 

dengan pendekatan saintifik materi aritmatika sosial. 4) Untuk mengetahui 

pengaruh signifikan model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis eksperimen, 

dengan bentuk Quasi Eksperimental Design dan Pola Postest Only Design. 

Populasi penelitian ini yakni seluruh siswa kelas VII MTs Al-Amien Jember, 

teknik sampel yakni Cluster Random sampling dengan kelas VII B sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII C sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data 

menggunakan tes, wawancara, observasi, angket. Instrument penelitian meliputi 

lembar observasi, pedoman wawancara, tes, RPP, LKPD, serta angket, kemudian 

untuk analisis data yang digunakan yakni uji validitas instrumen, uji normalitas, 

uji homogenitas dan uji T. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Siswa tertarik belajar 

menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

saintifik. 2) Posttest kelas kontrol diperoleh nilai maksimum 100, nilai minimum 

70, skor rata-rata 82,43, standar deviasi 9,623, serta termasuk ke dalam 
kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi. 3) Posttest kelas eksperimen 

diperoleh nilai maksimum 100, nilai minimum 72, skor rata-rata 90,60, standar 

deviasi 7,824, serta termasuk ke dalam kemampuan pemecahan masalah 
tingkat tinggi. 4) Berdasarkan hasil uji-t dapat dilihat bahwa didapatkan nilai sig. 

(2-tailed) sebesar      , maka    ditolak dan     diterima. Sehingga dapat 

diartikan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning 

dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia mempunyai kemampuan sejak lahir, karenanya manusia 

sering disebut sebagai manusia terdidik (educated people). Potensi yang 

demikian menjadi kekuatan yang bisa menjadikan manusia itu tumbuh hebat 

dan berkembang menjadi manusia yang sempurna (Hasbiyallah, et. al., 203). 

Saat membahas mengenai tumbuh manusia hebat dan berkembang menjadi 

sempurna tentunya tidak terlepas dari yang namanya ilmu. 

Ilmu adalah cahaya, dengan ilmu maka manusia akan selamat dari 

kegelapan dunia. Mencari ilmu adalah kewajiban seluruh manusia di dunia. 

Hal ini sejalan dengan hadist riwayat Ibnu Majah:  

 

dengan arti : Mencari ilmu merupakan kewajiban bagi setiap Muslim (HR. 

Ibnu Majah). 

Dalam hadist di atas dimaknai bahwa tiap-tiap Muslim baik laki-laki 

atau perempuan diharuskan untuk mencari ilmu. Mencari ilmu sendiri adalah 

upaya menyelami hakikat pendidikan. 

Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan, baik dalam kehidupan 

berbangsa serta bernegara, pengertian pendidikan tertera pada Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) No. 20 Tahun 2003, 

yakni pendidikan merupakan usaha sadar serta terstruktur demi terwujudnya 

suasana belajar juga proses pembelajaran supaya peserta didik dapat aktif 
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mengembangkan potensi yang ada pada dirinya demi adanya kekuatan  

kepribadian, keagamaan, spiritual, pengendalian diri, akhlak mulia,  

kecerdasan dan juga keterampilan yang nantinya dibutuhkan oleh dirinya 

sendiri serta masyarakat. Melalui pendidikan manusia distimulasi untuk 

berpikir, menghargai perbuatan juga menghargai kualitas, karenanya manusia 

diharuskan agar memperoleh pendidikan yang tinggi (Fauziah, 2022). Sejalan 

dengan maksud dari pendidikan, adapun tujuan pendidikan sangat 

berpengaruh pada tujuan pembelajaran, inti dari pembelajaran dapat tercapai 

ketika siswa berusaha aktif secara fisik ataupun psikologis yang disajikan 

dengan materi belajar. Siswa harus berjuang demi dapat memecahkan masalah 

serta mendapatkan ide-ide supaya paham konsep serta dapat mengaplikasikan 

ilmu pengetahuan mereka kedalam mata pelajaran yang terdapat di sekolah, 

salah satunya matematika. 

Matematika merupakan salah satu ilmu umum yang menjadi dasar 

dalam perkembangan dunia ilmu pengetahuan, teknologi serta pada dasarnya 

matematika juga memiliki peranan penting sebagai pengembangan daya pikir 

manusia. Matematika adalah ilmu yang amat berguna bagi urusan sehari-hari 

itulah mengapa matematika adalah pelajaran yang wajib ada di setiap jenjang 

tingkatan sekolah.  

Matematika bukan hanya pelajaran berhitung maupun mengajarkan 

rumus matematika, lebih dari itu matematika ialah pembelajaran yang bisa 

mengasah cara berpikir siswa secara logis, sistematis, analisis serta kreatif 

dalam pemecahan masalah matematika. Sejalan dengan itu, Kompetensi Dasar 
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yang tercantum pada Standar Isi Pendidikan dasar dan Menengah 

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016, disebutkan dalam Kompetensi Dasar 

bahwa siswa dimaksudkan mampu mengaplikasikan pengetahuan bidang 

spesifik sebanding dengan bakat serta minatnya demi memecahkan masalah 

(Hidayah, 2019). 

Dalam kegiatan pembelajaran matematika di sekolah tujuan guru 

adalah untuk membentuk skema baru. Pembentukan skema baru ini sebaiknya 

dari skema yang telah ada pada diri siswa yang nantinya dapat menambah 

pengetahuan (Wahyuni, 2016). 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yakni demi membekali 

siswa dengan kemampuan berpikir logis, sistematis, inovatif, kritis serta 

kreatif. Penguasaan yang demikian merupakan kecakapan matematika 

(mathematical literacy) yang dibutuhkan demi keberhasilan dalam kehidupan, 

karenanya kemampuan pemecahan masalah perlu dikembangkan pada 

kegiatan pembelajaran untuk membekali siswa saat menyelesaikan masalah 

yang ada dalam kehidupannya. 

Menurut Polya langkah-langkah penyelesaian masalah yang perlu 

diperhatikan dalam buku “How To Solve It” adalah: (a) memahami masalah; 

(b) merencanakan penyelesaian masalah; (c) menyelesaikan masalah sesuai 

rencana; (d) memeriksa kembali hasil yang diperoleh siswa guna mencapai 

tujuan pembelajaran termasuk kemampuan pemecahan masalah serta 

melakukan analisis permasalahan kemudian melakukan pengambilan 

keputusan ( Risma, Isnarto, & Hidayah, 2019). 
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Pemecahan masalah matematis sendiri menjadi sesuatu yang penting 

dalam pembelajaran. Berdasarkan wawancara serta hasil nilai matematika 

siswa kelas VII MTs Al-Amien Jember masih tergolong rendah, hal ini 

disebabkan pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Rendahnya 

pemahaman konsep pada siswa salah satunya disebabkan karena belum 

tersedianya sumber belajar yang sistematis dan menarik (Rafik, 2022). 

Demi tercapainya tujuan pembelajaran yang mampu memajukan 

keahlian matematika, terkhusus pada kemampuan pemecahan masalah, 

implementasi pembelajaran matematika harusnya menerapkan pendekatan 

serta model pembelajaran yang dapat memancing siswa supaya aktif 

berpartisipasi saat pembelajaran berlangsung, termasuk pengajuan masalah 

serta pemecahan masalah. Proses pembelajaran yang sejalan dengan tujuan 

tersebut salah satunya menggunakan pendekatan saintifik yaitu pembelajaran 

yang dilakukan dengan langkah-langkah mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengolah data, mengkomunikasikan dan jika 

mugkin mencipta (KEMENDIKBUD, 2013). Pendekatan saintifik merupakan 

suatu kegiatan belajar mengajar, dimana siswa menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan belajar kelompok, yang meliputi pengumpulan data 

untuk mendapatkan informasi dan dengan berfikir kritis dan kreatif siswa 

diharapkan dapat menyampaikan informasi dengan baik sehingga siswa dapat 

memahaminya (Komang, 2020: Annizar & Arifin, 2021). Dengan demikian 

dibutuhkan pemilihan model pembelajaran yang cocok serta sesuai dengan 

materi ataupun tujuan pembelajaran, model pembelajaran yang dipilih 
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harusnya model pembelajaran yang bisa menumbuhkan kemampuan siswa 

dalam kemampuan pemecahan masalah. Kebutuhan pendidik terhadap model 

yang dapat menunjang aktifitas serta kreativitas siswa.  

Diantara model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yakni model pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan berkelompok yang terarah, 

terpadu, dan lebih diarahkan untuk mencari atau mengkaji sesuatu melalui 

rangkaian kerjasama serta bantu membantu demi tercapainya proses maupun 

hasil belajar yang produktif (Isjoni, 2007). 

Model pembelajaran kooperatif tentunya sangat banyak, diantaranya 

yakni model discovery learning. Model ini dianggap cocok untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut, dimana model discovery learning merupakan model 

pembelajaran yang mana proses belajar di dalamnya tidak menyajikan konsep 

dalam bentuk jadi, tetapi siswa dituntut untuk menemukan konsepnya sendiri 

dengan cara mengorganisasikan sendiri belajarnya. 

Wilcock mengatakan bahwa pembelajaran penemuan, siswa didorong 

untuk belajar secara aktif melalui partisipasi dengan konsep serta prinsipnya 

sendiri, guru berfungsi memotivasi siswa agar memilkiki pengalaman serta 

melakukan eksperimen yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-

prinsip untuk mereka sendiri (Hosnan, 2014).  

Materi aritmatika sosial merupakan materi yang dianggap sulit bagi 

siswa, dikarenakan pada materi ini banyak terdapat soal dalam bentuk cerita 

yang mana berhubungan dengan masalah sosial sehari-hari, hal lain juga di 
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buktikan dengan nilai siswa yang cukup kecil pada saat menerima soal tentang 

aritmatika sosial. 

Penelitian sejenis sebelumnya pernah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu, diantaranya ialah Fien Nuzulil Hafifah tahun 2020 dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Peningkatan 

Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Kedungbanteng”. Perbedaan penelitian milik Fien Nuzulil Hafifah  dengan 

penelitian ini adalah penelitian Fien Nuzulil Hafifah membahas tentang 

pengaruh model discovery learning terhadap peningkatan kemampuan 

pemahaman masalah matematis sementara dalam penelitian ini membahas 

tentang pengaruh model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Hafifah, 

2020). 

Selain penelitian yang disebutkan diatas, diperkuat kembali dengan 

penelitian Muhammad Sifa’i dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery Learning dan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta didik”. Perbedaan 

penelitian ini yakni terletak pada pendekatan yang digunakan serta variabel 

kontrol pada penelitian tersebut (Sifa’i, 2018). 

Penelitian milik Rina Kurnia dari jurusan matematika dengan judul “ 

Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa di Madrasah Tsanawiyah Bustanul Huda Pagar 
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Puding Kecamatan Tebo Ulu” Perbedaan penelitian ini yakni terletak pada 

variabel penelitian serta subjek penelitian (Kurnia, 2018). 

Pembaharuan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

yakni terletak pada pendekatan yang digunakan, materi yang diangkat, serta 

pada subjek penelitian yakni MTs Al-Amien Jember. 

Sehubung dengan uraian tersebut, peneliti menduga bahwa dengan 

diadakannya pembelajaran menggunakan model discovery learning pada MTs 

Al-Amien Jember dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis mereka, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning dengan 

Pendekatan Saintifik terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VII MTs Al-

Amien Ambulu Jember” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka 

penelitian ini terfokus pada: 

1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran discovery learning dengan 

pendekatan saintifik pada materi atitmatika sosial? 

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

kontrol setelah pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

saintifik materi aritmatika sosial? 
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3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen setelah pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

saintifik materi aritmatika sosial? 

4. Apakah model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

saintifik berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ialah gambaran tentang arah yang akan dituju ketika 

melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten dengan 

masalah-masalah yang telah dirumuskan, yakni: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan model discovery learning dengan 

pendekatan saintifik pada materi aritmatika sosial. 

2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

kontrol setelah pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

saintifik materi aritmatika sosial. 

3. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen setelah pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

saintifik materi aritmatika sosial. 

4. Untuk mengetahui pengaruh signifikan model pembelajaran discovery 

learning dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

penggunaan model-model pembelajaran, terutama model pembelajaran 

tipe discovery learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VII. Disamping itu hasil dari penelitian ini 

nantinya diharapkan dapat menjadi bahan penelitian di masa selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi UIN KHAS Jember 

Hasil penelitian pada penelitian ini diharapkan dapat memberi 

kontribusi pemikiran serta wawasan bagi peneliti lainnya khususnya 

para pendidik yang ingin meningkatkan kemampuan pemecahan 

matematis siswa dengan model discovery learning dengan pendekatan 

induktif materi aritmatika sosial. 

b.  Bagi Peneliti 

Sebagai bahan demi meningkatnya professional mengajar di kelas 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

c. Bagi Siswa 

Dapat memberi suasana belajar yang nyaman sehingga nantinya materi 

matematika yang diberikan dapat diterima siswa dengan mudah serta 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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d. Bagi Guru 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan model pembelajaran 

discovery learning dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dengan mengaktifkan siswa yang pasif dan memotivasi siswa demi 

mencapai tujuan pembelajaran. 

e. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai masukan dalam upaya peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

menggunakan model discovery learning. 

f. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai referensi dalam melakukan penelitian yang serupa, terutama 

dalam penelitian yang berkaitan dengan pemecahan masalah matematis 

siswa. 

E. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian ini dibatasi pada masalah pengaruh 

model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan saintifik terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa materi aritmatika sosial. 

1. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan dua variabel yakni variabel bebas (x) dan 

variabel terikat (y). Menurut Sugiyono variabel penelitian ialah setiap 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari hingga nantinya didapatkan informasi tentang hal tersebut 

(Sugiyono, 2019). 

a. Variabel Bebas (independent variabel) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan variabel dependent (terikat). Adapun dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas yakni model pembelajaran 

discovery learning dengan pendekatan saintifik. 

b. Variabel Terikat (dependent variabel) 

Variabel terikat yakni variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akitbat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian 

ini yakni kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII 

MTs Al-Amien Jember. 

2. Indikator Variabel 

Indikator ini nantinya akan dijadikan sebagai dasar dalam membuat 

butir-butir pertanyaan dalam angket, wawancara, dan observasi (UIN 

KHAS Jember Press, 2021). Adapun yang menjadi indicator variabel 

dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 1. 1 

Indikator variabel 

 

No  Variabel Indikator 

1. Model Pembelajaran Discovery 

Learning 

1. Stimulus (Stimulation) 

2. Identifikasi masalah (problem 

solving) 

3. Pengumpulan data (data 

collection) 

4. Pengolahan data (data processing) 

5. Verifikasi (verification) 

6. Kesimpulan (generalization) 
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2. Pendekatan Saintifik 1. Mengamati 

2. Menanya 

3. Mengumpulkan informasi 

4. Mengolah informasi 

5. Mengkomunikasikan 

3. Kemampuan pemecahan 

masalah matematika 

1. kemampuan memahami masalah 

2. kemampuan merencanakan 

pemecahan masalah 

3. kemampuan melakukan 

pengerjaan atau perhitungan 

4. kemampuan melakukan 

pemeriksaan atau pengecekan 

kembali 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi yang dijadikan pengukuran 

secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang didasarkan 

pada indikator variabel. Maka peneliti memberikan definisi setiap variabel 

berikut: 

1. Model pembelajaran discovery learning 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Model 

pembelajaran sebagai suatu sarana yang diperlukan pada komponen proses 

pelaksanaan pembelajaran yang dijadikan tolak ukur dalam merencanakan 

sebuah pembelajaran supaya pelaksanaan proses pembelajaran mampu 

berjalan dengan baik serta dapat mencapai tujuan pendidikan. Pada 

penelitian ini model pembelajaran yang digunakan yakni model discovery 

learning. Model pembelajaran ini ialah salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang menepatkan siswa agar menemukan sendiri pengetahuan 

yang ingin disampaikan. Sintaksis discovery learning dalam penelitian ini 
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yakni stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 

verifikasi serta kesimpulan. 

2. Pendekatan saintifik 

Pendekatan saintifik merupakan jenis pendekatan yang dirancang 

sedemikian rupa mulai dari proses mengamati, menanya, mengumpulkan 

data/informasi, mengolah informasi, dan mengkomunikasikan.  

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap siswa demi memecahkan 

masalah matematika. Pada penelitian ini kemampuan pemecahan masalah 

menggunakan teori Polya, dimana langkah-langkah kemampuan 

pemecahan masalah matematis terdiri dari kemampuan memahami 

masalah, kemampuan merencanakan pemecahan masalah, kemampuan 

melakukan pengerjaan atau perhitungan serta kemampuan melakukan 

pemeriksaan atau pengecekan kembali. 

4. Materi Aritmatika Sosial 

Aritmatika sosial yaitu materi matematika kelas VII SMP/MTs 

semester genap pada KD 3.9 yang mempelajari tentang hubungan angka 

untuk memecahkan permasalahan sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada penelitian ini materi aritmatika sosial dianggap materi yang cukup 

sulit sehingga peneliti tertarik mengambil materi aritmatika sosial. 

Aritmatika sosial memiliki beberapa sub bab yakni: (1) Nilai suatu barang, 
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harga penjualan dan pembelian; (2) Bunga, diskon dan pajak; (3) Bruto, 

netto dan tara. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti mencantumkan penelitian 

yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti: 

1. Penelitian oleh Rina Kurnia dengan judul “Pengaruh Model Discovery 

Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Bustanul Huda Pagar Puding Kecamatan Tebo 

Ulu” dengan hasil skor perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang menerapkan model pembelajaran discovery 

learning diperoleh              lebih besar pada        (baik pada taraf 

signifikan 5% = 2,02 maupun pada taraf signifikan 1% = 2,70) yaitu 2,02 

< 3,03 > 2,70. Hasil tes menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang menggunakan model discovery learning 

pada materi segi empat lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang tidak menerapkan model discovery 

learning dengan besar pengaruh 79% yang berarti model pembelajaran 

discovery learning sangatlah berpengaruh atau sangat signifikan (Kurnia, 

2018). 

2. Penelitian oleh Fien Nuzulil Hafifah dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Learning terhadap Peningkatan Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kedungbanteng” 

dengan hasil model pembelajaran discovery learning memiliki pengaruh 
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yang positif pada peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Kedungbanteng, hal ini dapat dilihat dari analisis 

uji independent t-test terlihat pada nilai         (6,331) >        (2,000) 

maka    ditolak. Artinya ada perbedaan rata-rata N-gain antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Dimana kelas kontrol .4221 dan termasuk 

peningkatan kategori sedang. Sedangkan kelas eksperimen memperoleh 

nilai rata-rata N-gain yang lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu .07052 dan 

termasuk kedalam peningkatan kategori tinggi (Hafifah, 2020). 

3. Penelitian oleh Risa Mulyanto Putri dan Wisma Eliarti dengan judul 

“Perbandingan model pembelajaran CORE dengan discovery learning 

dalam pembelajaran matematika terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan self-regulated learning siswa SMA” dari analisis 

data hasil tes akhir (post tes) yang telah dilakukan, terlihat bahwa skor 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen 1 yang 

menerapkan model pembelajaran CORE lebih rendah yakni 11,125 namun 

tidak berbeda jauh dibandingkan dengan kelas eksperimen 2 yang 

menerapkan model discovery learning yakni sebesar 12,485 (Putri & 

Eliarti, 2017). 

4. Penelitian oleh Muhammad Syifa’I dengan judul “Pengaruh model 

pembelajaran discovery learning dan model pembelajaran problem based 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik” dengan 

hasil uji hipotesis pada sig. (2-tailed) 0,000, dengan angka sig. (2-tailed) < 

0,05 dan nilai rata-rata post test kelas discovery learning dan problem 
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based learning adalah 56,1 dan 72,8, dengan demikian kesimpulannya 

yakni terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas discovery learning 

dengan problem based learning (Syifa’I, 2018). 

5. Penelitian oleh Eliyani dengan judul “Pengaruh Pendekatan Saintifik 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada Materi 

Trigonometri Kelas X SMAN 1 Unggul Darul Imarah” dengan hasil 

perhitungan menggunakan uji t, diperoleh bahwa              dan 

           . Karena                 maka    diterima dan    ditolak. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang diajarkan menggunakan pendekatan 

saintifik lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang diajarkan dengan pendekatan matematika 

realistik (Eliyani, 2017). 

6. Penelitian oleh Boy Simatupang dengan judul “Pengaruh Pendekatan 

Saintifik Berbantu Alat Peraga terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Peserta Didik pada Materi Balok di Kelas VIII SMP Swasta 

HKBP Sidorame” dengan hasil uji keberartian regresi kemampuan 

pemecahan masalah diperoleh F_hitung = 50,489 dengan nilai F_tabel = 

4,20 dengan demikian                  sehingga    diterima dan    

ditolak. Karena hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

berarti antara pendekatan saintifik berbantu alat peraga terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa (Simatupang, 2020). 
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Tabel 2. 1 

Analisis Penelitian Terdahulu 

 

Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

Rina Kurnia Pengaruh Model 

Discovery 

Learning 

terhadap 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika 

Siswa di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Bustanul Huda 

Pagar Puding 

Kecamatan Tebo 

Ulu 

a. Model 

pembelajaran 

yang 

digunakan oleh 

Rina Kurnia 

dan model 

pembelajaran 

yang akan 

digunakan 

pada penelitian 

ini yakni sama-

sama 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

discovery 

learning 

b. Pada penelitian 

Rina kurnia 

dan penelian 

yang akan 

dilaksanakan 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelian 

kuantitatif 

dengan jenis 

eksperimen 

c. Jenis tes yang 

digunakan 

pada penelitian 

milik Rina 

kurnia dengan 

penelitian yang 

akan diteliti 

sama yakni 

hanya 

menggunakan 

post tes kelas 

kontrol dan 

eksperiment 

a. Variabel bebas 

penelitian milik 

Rina kurnia 

yakni model 

pembelajaran 

discovery 

learning 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

model discovery 

learning dengan 

pendekatan 

saintifik 

b. Objek penelitian 

milik Rina 

kurnia yakni di 

MTs Bustanul 

Huda Tebo Ulu 

sedangkan 

objek penelitian 

ini yakni di 

MTs Al-Amien 

Jember 

c. Instrumen 

penelitian milik 

Rina kurnia 

yakni observasi, 

tes dan RPP 

sedangkan 

instrument 

penelitian ini 

menggunakan 

observasi, 

angket, tes, dan 

RPP 

d. Materi yang 

diteliti pada 

penelitian milik 

Rina kurnia 

yakni materi 

segi tiga dan 
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Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

d. teknik 

pengambilan 

sampel 

penelitian 

milik Rina 

kurnia 

menggunakan 

sama dengan 

penelitian yang 

akan diteliti 

yakni sama-

sama 

menggunakan 

teknik simple 

random 

sampling 

e. Variabel terikat 

pada penelitian 

milik Rina 

kurnia sama 

dengan 

penelitian yang 

akan diteliti 

yakni 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

 

segi empat, 

sedangkan 

penelitian ini 

yakni materi 

aritmatika sosial 

Fien Nuzulil 

Hafifah 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

terhadap 

Peningkatan 

Kemampuan 

Pemahaman 

Matematis Siswa 

Kelas VIII SMPN 

1 Kedungbanteng 

a. Model 

pembelajaran 

yang 

digunakan oleh 

Fien Nuzulil 

Hafifah dan 

model 

pembelajaran 

yang akan 

digunakan 

pada penelitian 

ini yakni sama-

sama 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

discovery 

a. Penelitian milik 

Fien Nuzulil 

Hafifah 

menggunakan 

isntrumen tes 

jenis pretest post 

tes sedangkan 

instrument tes 

penelitian ini 

yakni post tes 

saja 

b. Objek penelitian 

milik Fien 

Nuzulil Hafifah 

yakni SMPN 1 

Kedungbanteng 

sedangkan objek 
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Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

learning 

b. Metode 

penelitian yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

milik Fien 

Nuzulil 

Hafifah dan 

penelitian yang 

akan diteliti 

yakni sama-

sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

dengan jenis 

quasi 

eksperiment 

penelitian ini 

yakni MTs Al-

Amien Jember 

c. Materi yang 

digunakan pada 

penelitian milik 

Fien Nuzulil 

Hafifah yakni 

materi theorema 

phytagoras 

sedangkan materi 

yang digunakan 

pada penelitian 

ini yakni materi 

aritmatika sosial 

d. Penelitian milik 

Fien Nuzulil 

Hafifah 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan 

data berupa 

wawancara dan 

tes sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan 

data berupa 

observasi tes, 

angket, dan RPP 

Risa Mulyanto 

Putri, Wisma 

Eliarti 

Perbandingan 

model 

pembelajaran 

CORE dengan 

discovery 

learning dalam 

pembelajaran 

matematika 

terhadap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis dan 

self-regulated 

a. Metode 

penelitian yang 

digunakan Risa 

& Wisma sama 

dengan metode 

yang akan 

digunakan 

pada penelitian 

ini yakni 

menggunakan 

metode 

penetian 

kuantitatif 

b. desain 

a. penelitian milik 

Risa & Wisma 

membandingkan 

model 

pembelajaran 

CORE dengan 

discovery 

learning 

sedangkan 

penelitian ini 

yakni 

membandingkan 

model discovery 

learning dan 
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Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

learning siswa 

SMA 

penelitian yang 

digunakan 

pada penelitian 

Risa & Wisma 

sama dengan 

desain 

penelitian yang 

digunakan 

pada penelitian 

ini yakni quasi 

eksperiment 

c. teknik 

pengumpulan 

data pada 

penelitian 

milik Risa & 

Wisma 

menggunakan 

tes dan angket, 

hal tersebut 

sama dengan 

teknik 

pengumpulan 

data yang akan 

digunakan 

peneliti pada 

penelitian ini 

juga model 

konvensional 

b. pada penelitian 

milik Risa & 

Wisma variabel 

terikatnya yakni 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis dan 

self regulated 

learning 

sedangkan 

variabel terikat 

penelitian ini 

yakni 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis siswa 

c. subjek 

penelitian pada 

penelitian milik 

Risa & Wisma 

yakni pada kelas 

XI, sedangkan 

subjek 

penelitian pada 

penelitian ini 

yakni kelas VII 

Muhammad 

Syifa’i 

Pengaruh model 

pembelajaran 

discovery 

learning dan 

model 

pembelajaran 

problem based 

learning terhadap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah peserta 

didik 

a. variabel terikat 

pada penelitian 

Muhammad 

Syifa’I dan 

penelitian ini 

sama, yakni 

kemampuan 

pemecahan 

masalah peserta 

didik 

b. penelitian milik 

Muhammad 

Syifa’i dan 

penelitian ini 

sama-sama 

a. variabel bebas 

pada penelitian 

Muhammad 

Syifa’I yakni 

discovery 

learning dan 

PBL sedangkan 

pada penelitian 

ini yakni model 

discovery 

learning dan 

konvensional 

b. jenis tes yang 

digunakan pada 

penelitian 
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Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

menggunakan 

model 

penelitian 

kuantitatif 

c. penelitian 

Muhammad 

Syifa’I dan 

penelitian ini 

menggunakan 

desain yang 

sama yakni 

desain 

penelitian 

menggunakan 

quasi 

eksperiment 

Muhammad 

Syifa’i yakni 

pretest –post tes 

sedangkan 

penelitian ini 

hanya 

menggunakan 

post tes 

c. subjek 

penelitian pada 

penelitian milik 

Muhammad 

Syifa’i yakni 

kelas XI IPA 

sedangkan 

subjek 

penelitian pada 

penelitian ini 

yakni kelas VII 

Maryani, Herlina 

Effendi, Hengky 

Subantaro 

Pengaruh 

Pendekatan 

Saintifik dalam 

Proses Belajar 

Mengajar Siswa 

Kelas VIII Materi 

Lingkaran 

a. Persamaan 

penelitian 

milik Maryani 

dkk dengan 

penelitian ini 

yakni sama-

sama 

menggunakan 

pendekatan 

saintifik. 

b. Metode 

penelitian yang 

digunakan oleh 

Maryani dkk 

dengan 

penelitian ini 

sama yakni 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif. 

c. Desain 

penelitian yang 

digunakan 

pada penelitian 

Maryani dkk 

a. Perbedaan 

penelitian milik 

Maryani dkk 

dengan 

penelitian ini 

yakni variabel 

bebas, dimana 

variabel bebas 

dalam penelitian 

ini yakni model 

pembelajaran 

discovery 

learning dengan 

pendekatan 

saintifik 

sedangkan 

variabel bebas 

milik Maryani 

dkk yaitu 

pendekatan 

saintifik  

b. Penelitian milik 

Maryani dkk 

meneliti tentang 

proses belajar 

mengajar 
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Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

sama dengan 

penelitian ini 

yakni 

menggunakan 

desain 

penelitian 

posttest only 

control grup 

desain. 

sedangkan pada 

penelitian ini 

meneliti tentang 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis siswa 

c. Materi yang 

diangkat dalam 

penelitian milik 

Maryani dkk 

yaitu materi 

lingkaran kelas 

VIII sedangkan 

pada penelitian 

ini yakni materi 

aritmatika sosial 

kelas VII 

 

B. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Discovery Learning 

a. Pengertian model kooperatif tipe discovery learning 

Model pembelajaran ialah bentuk pembelajaran demi 

terciptanya situasi yang mungkin bisa menjadikan siswa berinteraksi 

sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa. 

Sedangkan fungsi model pembelajaran ialah dapat menjadi pedoman 

bagi perancang serta guru dalam melaksanakan pembelajaran. Dengan 

kata lain, model pembelajaran adalah rancangan kegiatan belajar agar 

pelaksanaan proses pembelajaran berjalan sesuai dengan urutan yang 

jelas (Zain, 2020). 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran 



24 

 

 

(student oriented) dengan suasana kelas yang saling membelajarkan 

dan memberikan peluang yang lebih besar dalam memberdayakan 

potensi siswa secara maksimal (Ariswan, 2022). Pembelajaran ini 

siswa dituntut nuntuk belajar bersama, saling mencurahkan pendapat 

tentang ide, gagasan, wawasan, pengetahuan dan tanggung jawab 

bersama serta melengkapi kekurangan dan kelebihan siswa. Pada 

pembelajaran kooperatif proses pembelajaran tidak harus belajar dari 

guru kepada siswa tetapi siswa juga dapat membelajarkan sesama 

siswa yang lainnya (Sojo, 2022). 

Discovery learning ialah model pembelajaran kognitif yang 

menuntut guru untuk mampu menciptakan suasana belajar yang kreatif 

sehingga siswa menjadi pelajar aktif menemukan pengetahuan sendiri 

(Hanida, 2019). 

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat diambil kesimpulan 

yaitu discovery learning ialah model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik demi menemukan sendiri pengetahuan yang ingin 

disampaikan dalam pembelajaran. Jadi pembelajaran discovery 

learning merupakan pembelajaran penemuan dimana dengan 

pembelajaran tersebut dimaksudkan agar siswa dapat menemukan 

sendiri cara pemecahan masalah sehingga pengetahuan yang didapat 

mampu bersifat tahan lama. 

 

 

https://serupa.id/model-pembelajaran-pengertian-ciri-jenis-macam-contoh/
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b. Tujuan model pembelajaran discovery learning 

Bell (dalam Hosnan, 2014, hlm.284) mengemukakan beberapa 

tujuan spesifik dari model pembelajaran discovery learning, yakni 

sebagai berikut: 

1) Dalam discovery learning, siswa diberikan kesempatan agar 

terlibat secara aktif pada pembelajaran.  

2) Melalui pembelajaran dengan discovery learning, siswa belajar 

menemukan pola atau dalam kata lain mampu membuat hipotesis. 

3) Siswa belajar merumuskan strategi tanya jawab yang terstruktur 

dan menjadikannya sebagai alat demi mendapatkan informasi 

yang bermanfaat untuk mendapatkan pengetahuan. 

4) Pembelajaran dengan discovery learning menjadikan siswa 

semangat karena terbentuknya kelompok sehingga diharapkan 

siswa mampu mendengar ide orang lain dan menerapkan ide-ide 

tersebut. 

5) Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

menjadi lebih bermakna melalui discovery learning. 

c. Langkah-langkah model discovery learning 

Menurut Syah (2017, hlm. 243) langkah atau tahapan dan 

prosedur pelaksanaan Discovery learning adalah sebagai berikut: 

1) Stimulation (stimulus) 

Pada tahapan stimulus, siswa diberikan pertanyaan-

pertanyaan yang dapat memancing siswa. Di samping itu guru bisa 
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memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, 

menganjurkan untuk membaca, serta aktivitas belajar lainnya yang 

mengarah pada persiapan pemecahan masalah. 

2) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah) 

Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa 

agar mendata masalah yang relevan dengan bahan ajar, kemudian 

memilih salah satu untuk dirumuskan dalam bentuk hipotesis 

(jawaban sementara). 

3) Data collection (pengumpulan data) 

Ketika eksplorasi berlangsung, guru juga memberikan 

kesempatan agar siswa dapat mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya demi dapat membuktikan hipotesisnya. Dengan 

demikian siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan 

(collection) berbagai informasi yang relevan. 

4) Data processing (pengolahan data) 

Pengolahan data ialah aktivitas mengolah data serta 

informasi yang didapatkan oleh siswa baik dari wawancara, 

observasi dan lainnya, lalu ditafsirkan (Syah, 2004). 

5) Verification (pembuktian) 

Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara 

cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang 

ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan 

hasil data processing (Syah, 2004). 
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6) Generalization (generalisasi) 

Tahap generalisasi yakni suatu langkah menarik 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum berlaku untuk 

semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan 

hasil verifikasi.  

d. Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe discovery learning 

Menurut Hanafiah (2012, hlm. 79) kelebihan model 

pembelajaran discovery learning adalah sebagai berikut: 

1) Membantu siswa agar dapat mengembangkan kesiapan, serta 

penguasaan keterampilan pada proses kognitif. 

2) Siswa mendapatkan pengetahuan secara individual yang nantinya 

bisa dipahami serta melekat dalam pikirannya. 

3) Mampu membangkitkan motivasi maupun gairah belajar agar mau 

belajar lebih giat lagi. 

4) Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai dengan 

kemampuan dan minat masing-masing; 

5) Memperkuat serta menambah kepercayaan pada diri sendiri 

melalui proses menemukan sendiri sebab pembelajaran berpusat 

pada siswa dengan peran guru sebagai motivator. 

e. Kekurangan pembelajaran kooperatif tipe discovery learning 

kelemahan model discovery learning menurut Hanafiah (2012, 

hlm. 79) adalah sebagai berikut: 
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1. Siswa tidak memiliki kesiapan serta kematangan mental, siswa 

tidak berani juga tidak memiliki keinginan untuk mengetahui 

keadaan sekitarnya dengan baik.  

2. Dalam keadaan kelas yang besar atau yang memiliki jumlah siswa 

yang sangat banyak, maka metode ini tidak akan mencapai hasil 

yang memuaskan. Guru akan kesulitan untuk bisa memperhatikan 

proses pembelajaran tiap-tiap siswa. 

3. Adanya kritik yang menyatakan bahwa proses dalam model 

discovery terlalu mementingkan proses pemahaman saja, sehingga 

perkembangan sikap serta keterampilan siswa dikhawatirkan 

kurang menjadi sorotan. 

2. Pendekatan Saintifik 

a. Pengertian pendekatan saintifik 

Pendekatan saintifik ialah  model pembelajaran yang digunakan 

pada kurikulum 2013 dengan menggunakan metode ilmiah pada saat 

kegiatan pembelajarannya. Pendekatan yang berpusat pada siswa atau 

(student centered approach) ini, memiliki tujuan agar siswa dapat 

memiliki kapabilitas dalam berpikir (thinking skill) kritis, ilmiah, serta 

analitis. 

Model ini dirancang agar siswa diberikan ruang untuk 

mengeksplorasi materi pembelajaran. Mereka juga secara aktif mampu 

membangun konsep, prinsip serta hukum melalui kegiatan 5M, yakni 
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mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi 

dan mengkomunikasikan (Permendikbud Nomor 103 tahun 2014). 

Melalui model ini, siswa akan mendapatkan manfaat, seperti 

dapat mengamati suatu permasalahan, penasaran (curiosity) atau ingin 

tahu dan juga dapat menyusun konsep dari suatu pengalaman atau 

pengetahuan belajar yang telah dilakukan. Hal-hal tersebut bisa 

menjadikan kegiatan belajar menjadi sesuatu yang menyenangkan, 

bermakna, dan menantang. 

b. Prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Siswa menjadi pusat pembelajaran. 

2) Bentuk pembelajaran yakni student self concept 

3) Pembelajaran menjadikan adanya peningkatan kemampuan 

berpikir siswa 

4) Siswa diberikan kesempatan agar dapat terlatih pada kemampuan 

komunikasinya. 

5) Dengan dilakukannya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan 

prinsip yang dikontruksi siswa dalam struktur kognitifnya. 

c. Langkah-langkah pendekatan saintifik 

Menurut Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013 lampiran VI, 

diantaranya: 
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1) Mengamati 

Mengamati ialah metode yang mendahulukan proses 

pembelajaran yang bermakna. 

2) Menanya 

Menanya ialah kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

dengan cara mengajukan pertanyaan kepada pendidik tentang apa 

yang tidak dipahami demi mendapatkan informasi tambahan 

tentang apa yang sedang diteliti. 

3) Mengumpulkan informasi 

Mengumpulkan informasi ialah proses pembelajaran yang 

berupa eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, 

mengamati objek serta melakukan tanya jawab dengan narasumber. 

4) Mengolah informasi 

Mengolah informasi ialah kegiatan pembelajaran yang 

merupakan pengolahan data yang telah dikumpulkan, baik sebatas 

dari hasil kegiatan eksperimen maupun hasil dari kegiatan 

mengamati juga mengumpulkan informasi. 

5) Mengkomunikasikan  

Mengkomunikasikan ialah kegiatan pembelajaran yang 

berupa menyampaikan hasil pengamatan ataupun 

mempresentasikannya baik secara lisan, tertulis atau media lainnya. 
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Pada dasarnya saat belajar matematika seseorang tidak terlepas dari 

masalah karena berhasil atau tidaknya seseorang dalam matematika 

ditentukan dengan adanya kemampuan ketika menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapinya. Menurut Dindyal (2005: 70), suatu 

situasi disebut masalah ketika terdapat beberapa kendala pada kemampuan 

pemecahan masalah. Adanya kendala tersebut menjadikan seseorang tidak 

bisa memecahkan masalah tersebut secara langsung.  

Pemecahan masalah matematika ialah salah satu kegiatan 

matematika yang dianggap penting baik oleh guru maupun siswa pada 

semua tingkatan dari sekolah dasar sampai SMU (Eviliyanida, 2010). 

Soedjadi (dalam Lidinillah, 2008) menyatakan bahwa melalui pelajaran 

matematika difokuskan agar bisa menumbuhkan kemampuan-kemampuan 

yang lebih bermanfaat agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang 

diperkirakan akan dihadapi siswa pada masa yang akan datang. 

Kemampuan tersebut diantaranya kemampuan memecahkan masalah. 

Menurut Goos et.al (2000:2), seseorang dianggap sebagai pemecah 

masalah yang baik jika ia mampu memperlihatkan kemampuan 

memecahkan masalah yang dihadapi dengan memilih dan menggunakan 

berbagai alternatif cara sehingga dapat mengatasi masalah. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan siswa dalam 
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menggunakan pengetahuan yang telah ada demi  mencari jalan keluar atau 

solusi dari suatu permasalahan matematika. 

Menurut Polya (Hidayah, 2016) solusi pemecahan masalah memuat 

langkah penyelesaian sebagai berikut: 

a. Understanding the problem (memahami masalah), langkah ini 

meliputi: 

1) Apakah yang diketahui, keterangan apa yang diberikan, atau 

bagaimana keterangan soal. 

2) Apakah keterangan yang diberikan cukup untuk mencari apa yang 

ditanyakan 

3) Apakah keterangan tersebut tidak cukup atau keterangan tersebut 

berlebihan. 

4) Buatlah gambar atau notasi yang sesuai 

b. Devising a plan (merencanakan penyelesaian), langkah ini meliputi: 

1) Pernakah anda menemukan soal seperti ini sebelumnya?. Pernakah 

ada soal yang serupa dalam bentuk lain? 

2) Rumus mana yang akan digunakan dalam masalah ini? 

3) Perhatikan apa yang ditanyakan 

4) Dapatkah hasil dan metode yang lalu digunakan disini? 

c. Carriying out a plan (melaksanakan rencana penyelesaian) langkah ini 

menekankan pada pelaksanaan rencana penyelesaian yang meliputi: 

1) Memeriksa setiap langkah apakah sudah benar atau belum 

2) Bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar 
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3) Melaksanakan perhitungan sesuai dengan rencana yang dibuat. 

d. Looking back (memeriksa kembali proses dan hasil), langkah ini 

menekankan bagaimana cara memeriksa kebenaran jawaban yang 

diperoleh, meliputi: 

1) Dapat diperiksa sanggahannya 

2) Dapatkah jawaban itu dicari dengan cara lain? 

3) Perlukah menyusun strategi baru yang lebih baik? Atau  

4) Menuliskan jawaban dengan lebih baik. 

Kemampuan pemecahan masalah ini membantu siswa untuk 

memahami materi sehingga dapat memahami masalah yang diberikan. 

Siswa juga paham akan konsep matematika dibandingkan harus 

menghafalkan rumus. Menurut Mutiarawati,dkk (2019, hlm. 27) 

menyatakan bahwa pada penelitiannya pengujian butir soal tentang 

kemampuan pemecahan masalah matematis kepada siswa kelas IX B SMP 

Negeri 10 Semarang masih banyak siswa yang kesulitan dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah. 

4. Aritmatika Sosial 

Aritmatika sosial ialah cabang ilmu dari matematika yang terfokus 

pada korelasi antara angka dengan suatu objek tertentu. Dalam 

perkembangannya objek diasosiasikan seperti permasalahan sosial dalam 

konteks finansial dan jual beli. Menurut Burhanudin Arif Nugroho (2012), 

aritmatika sosial adalah ilmu yang membahas transaksi ekonomi dalam 

kehidupan sehari-hari yang dipecahkan dengan aplikasi aritmatika.  
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Pada materi aritmatika sosial ada beberapa istilah konseptual, 

diantaranya yaitu, harga pembelian, harga penjualan, komisi, untung/laba, 

rugi, bruto, netto, tara, bunga dan pajak. 

C. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian atau anggapan dasar dalam penelitian ini yaitu: 

1. MTs Al-Amien Jember dalam melaksanakan kegiatan mata pembelajaran 

matematika mengacu pada kurikulum 2013, namun dalam pelaksanaan 

pembelajaran lebih sering berpusat pada guru. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe discovery learning dengan pendekatan 

saintifik dapat digunakan oleh guru sebagai alternatif dalam melaksanakan 

proses pembelajaran mata pelajaran matematika. 

3. Model pembelajaran kooperatif tipe discovery learning dengan pendekatan 

saintifik berpengaruh dalam kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 

D. Hipotesis 

Hipotesis ialah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, yang masih memerlukan suatu pembuktian dengan 

data-data dan fakta-fakta di lapangan serta berlaku apabila telah diuji 

kebenarannya (Jakni, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 

hipotesis: 
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1.    : tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran 

discovery learning dengan pendekatan saintifik pada materi aritmatika 

sosial MTs Al-Amien Ambulu Jember. 

2.    : ada pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa menggunakan yang model pembelajaran 

discovery learning dengan pendekatan saintifik pada materi aritmatika 

sosial MTs Al-Amien Ambulu Jember 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian eksperimen yakni penelitian yang diperuntukkan demi 

mencari pengaruh perlakuan tertentu tehadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2018). Dalam 

penelitian ini bentuknya adalah Quasi Eksperimental Design dengan Pola 

Postest Only Design. Pendekatan kuantitatif sendiri merupakan sebuah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel secara 

umum dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018). 

 

  

 

Gambar 3. 1 

Bentuk Penelitian Eksperimen 

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. 

Keterangan: 

    = Random/acak (kelompok eksperimen dipilih secara acak) 

    = Random/acak (kelompok kontrol dipilih secara acak 

X   = Perlakuan (Treatement) 

   = Postest kelompok eksperimen dengan diberikan perlakuan 

𝑹𝟏  X 𝑶𝟐 

𝑹𝟐  𝑶𝟒 
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    = Postest kelompok kontrol tanpa diberikan perlakuan 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang mana dari kelompok 

tersebut dipilih secara random (R) Kelompok pertama diberi perlakuan (X) 

dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan ialah 

kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan ialah 

kelompok kontrol. Dalam penelitian yang sesungguhnya, pengaruh dianalisis 

dengan uji beda, yakni dengan statistic t-test misalnya (Sugiyono, 2018). 

Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning dengan Pendekatan Saintifik terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Kelas VII Materi Aritmatika Sosial MTs Al-Amien 

Jember. Adapun alur penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. 2 

Alur Penelitian 

 

  

Mulai 

Kegiatan Pendahuluan 
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Penyebaran Instrumen Penelitian 

ke Sampel 

Hasil 

Analisis Data 

Revisi 

Uji Validitas Instrumen 

Penelitian 

Uji Reabilitas Instrumen 

Penelitian  

Menyusun Instrumen Penelitian 

Menentukan Sampel Penelitian 

Revisi 

Valid 
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Keterangan : 

 

 

 

 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yaitu sekelompok manusia, binatang, benda, atau keadaan 

dengan kriteria tertentu yang ditetapkan peneliti sebagai subjek penelitian 

dan sumber daya yang diperlukan untuk memberikan sebuah jawaban 

maupun kesimpulan akhir dari sebuah penelitian (Sugiyono, 2018). 

Populasi pada penelitian ini yakni seluruh siswa kelas VII MTs Al-Amien 

Jember tahun ajaran 2022/2023. 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 

Cluster Random sampling, dimana teknik tersebut merupakan teknik 

pengambilan sampel dengan cara pengelompokan atau pengambilan satu 

kelas eksperimen dan satu kelas kontrol, kedua kelas yang diambil harus 

homogen. Sampel pada penelitian ini menggunakan dua kelas dari jumlah 

seluruh kelas VII yaitu kelas VII B dan VII C. Kelas VII B  sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII C sebagai kelas kontrol. 

: Awal atau Akhir Penelitian 

: Kegiatan Penelitian 

: Siklus Penelitian 

: Analisis Uji 
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara 

metode pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin 

dipecahkan (Jakni, 2017). Teknik atau alat pengumpulan data yang 

digunakan  yakni observasi yang dilakukan secara langsung, tes dan juga 

angket. Bentuk tes berupa soal essay yang digunakan agar dapat 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Angket 

pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran discovery 

learning dengan pendekatan saintifik. Angket yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni angket tertutup. Angket tertutup merupakan angket 

yang disajikan dalam suatu bentuk yang nantinya responden hanya dapat 

memberi centang pada kolom atau tempat yang sesuai (Jakni, 2017). 

Format respon yang diberikan merujuk pada skala likert yakni 

salah satu skala yang digunakan untuk mengukur sikap seseorang terhadap 

objek tertentu. Pernyataan yang diajukan dibagi menjadi dua kategori 

yakni pernyataan positif dan pernyataan negatif. 
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Tabel 3. 1 

Kriteria Penskoran Angket 

 

Alternatif Jawaban Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

Sumber : Modifikasi, Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D. 

 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan agar 

mendapatkan atau mengumpulkan data dalam rangka memecahkan 

masalah masalah penelitian dan mencapai tujuan penelitian (Jakni, 2017). 

Instrumen penelitian dapat disebut sebagai  alat yang digunakan untuk 

mengukur alam maupun sosial yang diamati (Margono, 2010). Dengan 

melakukan pengukuran akan diperoleh data yang objektif pula. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Angket 

Angket merupakan ialah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan tertulis yang kemudian dijawab oleh responden dengan 

cara tertulis juga (Damayanti, 2014). Angket pada penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika menggunakan pembelajaran model discovery learning 
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dengan pendekatan saintifik. Angket disusun dalam bentuk centang 

()dengan menyediakan empat alternatif jawaban yang paling sesuai 

dengan pendapat siswa. Terdapat empat pilihan jawaban yang telah 

dimodifikasi yakni sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan 

sangat tidak setuju (STS). Empat pilihan tersebut dipilih agar siswa 

tidak ragu-ragu terhadap pernyataan yang diberikan. 

Pernyataan yang diberikan bersifat tertutup, mengenai pendapat 

siswa dari pernyataan-pernyataan positif dan negatif. Kemudian 

indikator tersebut digunakan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun 

item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Langkah-langkah menganalisis angket: 

a) Memberikan skor kepada setiap jawaban siswa 

Tabel 3. 2 Alternatif jawaban angket siswa 

Alternatif Jawaban Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

Sumber : Modifikasi, Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D. 

 

Menentukan skor total dengan cara: 

                         

                 
       

Adapun kriteria presentase respon siswa ialah sebagai berikut: 
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Tabel 3. 3 Kriteria presentase respon siswa 

No Angka Kategori 

1 0-10% Tidak tertarik 

2 11-40% Sedikit tertarik 

3 41-60% Cukup tertarik 

4 61-90% Tertarik 

5 91-100% Sangat terrtarik 

 

b. Observasi 

Pengamatan atau observasi ialah kegiatan pengamatan 

(pengambilan data) demi mengetahui seberapa jauh efek tindakan telah 

mencapai sasaran. Pengamatan partisipatif dilakukan oleh orang yang 

terlibat secara aktif dalam proses pelaksanaan tindakan, karena pada 

teknik observasi tidak hanya terbatas pada orang, tetapi juga pada 

objek alam yang lain (Sugiyono, 2019). 

Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran model 

discovery learning terhadap peneliti dinilai dengan kriteria “Ya” dan 

“Tidak”. Setelah itu, jumlah keterlaksanaannya dihitung dengan rumus 

(Purwanti, 2013). Selain itu observer juga mencatat hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, tahap demi tahap pada lembar observasi. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung keterlaksanaan 

pembelajaran yakni: 
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c. Tes  

Tes dalam penelitian ini berupa tes uraian tentang materi 

aritmatika sosial yang disusun oleh peneliti. Tes tersebut disusun 

sedemikian rupa untuk  mendapatkan data tentang kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Kemampuan ini bisa dilihat dari 

cara ataupun langkah-langkah yang dilakukan siswa saat 

menyelesaikan ataupun memecahkan permasalahan matematika yang 

diterima. Adapun indikatornya yakni: 

a) Memahami masalah 

b) Merencanakan pemecahan permasalahan 

c) Melakukan pengerjaan atau perhitungan 

d) Melakukan pemeriksaan atau pengecekan kembali 

d. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data, 

ketika peneliti ingin melakukan study pendahuluan demi menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2018). 
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e. RPP 

RPP yang digunakan dalam penelitian ini yakni RPP tentang 

materi aritmatika sosial kelas VII dengan model discovery learning  

pendekatan saintifik. Sebelum digunakan RPP di uji validitasnya oleh 

ahli pendidikan matematika. Validator dalam penelitian ini yakni 

dosen matematika dan guru matematika jenjang SMP. 

Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Sebelum instrumen penelitian digunakan, harus diuji coba 

terlebih dahulu. Validitas instrumen RPP, LKPD, angket respon siswa, 

serta pedoman wawancara didapatkan dari validator ahli, selanjutnya 

dihitung rataan skor validitasnya dengan rumus: 

          ( )  
                      

                   
 

 Selanjutnya dalam penentuan validitas butir soal digunakan 

korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan aplikasi SPSS. 

Dasar pengambilan keputusan: Jika nilai perhitungan                  

dengan taraf 5% maka soal tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya 

jika                  maka soal tersebut dinyatakan tidak valid. 
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Tabel 3. 4 

Kategori Koefisien Produk Moment 

 

Koefisien korelasi Interpretasi 

          Sangat rendah 

                Rendah 

                Sedang 

                Tinggi 

                Sangat tinggi 

Sumber : Ifada Novikasari “Uji Validitas Instrumen” 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas suatu instrumen merupakan  kekonsistenan 

instrumen tersebut saat diberikan pada subjek yang sama meskipun 

oleh orang yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka akan 

memberikan hasil yang sama atau relatif sama (tidak berbeda secara 

signifiikan). Untuk menentukan reliabilitas tes digunakan uji Alpha 

Cronbach dengan bantuan SPSS. Dengan dasar pengambilan uji 

realibilitas Alpha Cronbach menurut Wiratna Sujerwent (2014), 

kuisioner dikatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach       maka 

kuisioner dinyatakan reliable atau konsisten. Di bawah ini disajikan 

tabel kategori uji realibilitas Alpha Cronbach: 

  



47 

 

 

Tabel 3. 5 

Derajat reliabilitas instrument 

 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,90 ≤ r < 1,00 Sangat 

tinggi 

Samgat tetap/sangat baik 

0,70 ≤ r < 0,90 Tinggi Tetap/ baik 

0,40 ≤ r < 0,70 Sedang  Cukup tetap/ cukup baik 

0,20 V r < 0,40 Rendah Tidak tetap/ buruk 

r < 0,20 Sangat 

rendah 

Sangat tidak tetap/  buruk 

Sumber: Karunia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika 

D. Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul (Jakni, 2017). Analisis statistik deskriptif dalam 

penelitian ini yakni untuk menjawab rumusan masalah ke 1, 2 dan 3. 

Dalam mendeskripsikan model pembelajaran discovery learning serta 

kemampuan pemecahan masalah matematis menggunakan analisis 

presentase. Analisis data dengan statistik deskriptif menggunakan bantuan 

SPSS. Adapun pengkategorian kemampuan pemecahan masalah 

matematis sebagai berikut: 

 

 



48 

 

 

Tabel 3. 6 

Interval Kriteria Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No. Interval Nilai Kategori Penilaian 

1  ̅     Sangat Tinggi 

2     ̅     Tinggi 

3     ̅     Sedang 

4     ̅     Rendah 

5  ̅     Sangat Rendah 

Sumber: Saifuddin Anwar, 2018 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial merupakan teknik statistik dimana 

dipergunakan guna menganalisis data sampel dan hasilnya diperlukan 

untuk populasi, statistik ini akan cocok digunakan apabila sampel diambil 

dari populasi yang jelas dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu 

dilakukan secara random ( Jakni, 2017). 

Tujuan analisis statistik inferensial dalam penelitian ini yakni 

untuk menjawab rumusan masalah yang ke-4. Dalam penelitian ini 

statistik inferensial yang diambil berupa uji-t. Sebelum melakukan uji 

hipotesis, dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat dalam 

penelitian ini berupa uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak, selain itu juga 

berguna untuk menentukan statistik yang tepat dan relevan, dengan 

ketentuan apabila data berdistribusi normal, maka pengolahan data 
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menggunakan statistik parametrik seperti uji t (Islamiyah, 2022). 

Uji normalitas menggunakan uji Kolgomorov Smirnov dengan 

bantuan SPSS. Data berasal dari  populasi yang berdistribusi 

normal jika angka signifikasi yang diperoleh lebih dari 0,05 (p > 

0,05), sedangkan jika angka signifikasi yang diperoleh kurang dari 

0,05 (p < 0,05) maka data tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

2) Uji homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji untuk menguji setiap 

kelompok, apakah terdapat perbedaan atau tidak. Uji ini 

dipergunakan untuk menentukan apakah kelas kontrol dan 

eksperimen yang telah ada memiliki varians yang sama maka 

kedua kelompok dikatakan homogen (Arikunto, 2019). Uji 

homogenitas dilakukan untuk uji prasyarat dalam melakukan 

analisis independent sampel t-test (Islamiyah, 2022). Uji 

homegenitas kedua kelompok menggunakan uji F. data berasal dari 

populasi yang homogen jika angka signifikasi > 0,05, sedangkan 

jika angka signifikasi yang diperoleh < 0,05, maka data tidak 

berdistribusi homogen. 

b. Uji Hipotetsis 

Hipotesis penelitian yakni jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Pengujian hipotesis ini digunakan untuk 

membandingkan kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Berikut 
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kondisi asumsi distribusi dan kehomogenan varians dari data hasil 

penelitian serta uji hipotesis yang digunakannya : 

1) Data Berdistribusi Normal dan Homogen 

Data berdistribusi normal dan homogen, pengujian 

hipotesis menggunakan statistik parametri yaitu uji independent 

sample t-test. Adapun langkah-langkah pengujian homogenitas 

menggunakan SPSS dengan kriteria sebagai berikut: 

a) Jika nilai probabilitas < 0,05, maka    ditolak dan    diterima. 

b) Jika nilai probabilitas > 0,05, maka    diterima dan    ditolak. 

2) Data Berdistribusi Normal dan Heterogen 

Data berdistribusi normal dan heterogen, pengujian hipotesis 

menggunakan uji t’ non parametric. Langkah langkah pengujian 

homogenitas menggunakan SPSS dengan kriteria sebagai berikut: 

a) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka    ditolak dan    diterima. 

b) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka    diterima dan    ditolak. 

3) Data Tidak Berdistribusi Normal 

Saat data tidak berdistribusi normal maka pengujian 

memakai uji Mann-Whitney. Uji Mann-Whitney ialah uji non-

parametrik yang tergolong kuat sebagai uji-t menguji parameter 

perbedaan dua rata-rata sampel yang asumsi distribusi populasinya 

harus normal dan variansinya harus homogen, maka pada uji 

Mann-Whitney untuk data normal dan homogeny tidak diperlukan, 
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yang terpenting pada level pengukurannya minimal ordinal dan 

variabel continue. 

Langkah-langkah uji Mann-Whitney mengggunakan aplikasi 

SPSS dengan kriteria sebagai berikut: 

a) Jika nilai probabilitas < 0,05, maka maka    ditolak dan    

diterima. 

b) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka    diterima dan    ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Sekolah MTs Al-Amien 

MTs Al-Amien terletak di jalan K. Masduqi Desa Sabrang 

Kecamatan Ambulu Kabupaten jember, Telp. 0336883957, Email: 

mts.alamien1995@gmail.com. MTs Al-Amien mendapat akreditasi B 

dengan nilai 82 pada tanggal 25 oktober 2021. 

2. Visi dan Misi MTs Al-Amien 

a. Visi 

“Unggul dalam prestasi, kompetitif, dan berkarakter Islami” 

b. Misi 

1) Mendorong, membantu dan memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan sesuai bakat dan minatnya. 

2) Menumbuhkan semangat kompetisi yang sehat kepada seluruh 

warga madrasah, baik prestasi akademik maupun non-akademik. 

3) Menumbuhkembangkan sikap dan perilaku Islami di dalam dan di 

luar madrasah. 

B. Penyajian Data 

Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Amien, yang beralamat di Jln. K. 

Masduqi desa Sabrang, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember. Sampel 

penelitian ini yakni 30 siswa kelas VII B dan 30 siswa kelas VII C MTs Al-

mailto:mts.alamien1995@gmail.com
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Amien Tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan selama tanggal 

18 Januari- 28 Februari 2023. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan 3 kali pertemuan 

pembelajaran pada kelas kontrol dan eksperimen, 1 kali pertemuan untuk 

melakukan posttest, serta 1 kali pertemuan untuk melakukan wawancara. 

Berikut adalah hasil pengkajian data dan pembahasan berdasarkan hasil 

posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen yang menggunakan 

pembelajaran berbasis discovery learning dan kelas dengan pembelajaran 

konvensional (ceramah). 

1. Data Respon Siswa 

Hasil analisis data respon siswa menggunakan pembelajaran model 

discovery learning dengan pendekatan saintifik pada materi aritmatika 

sosial dapat dilihat dari angket respon siswa yang berjumlah 30 orang 

setelah mengikuti pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

saintifik pada materi aritmatika sosial diperoleh hasil persentase 87,67% 

yang artinya siswa tertarik belajar menggunakan discovery learning 

dengan pendekatan saintifik. Untuk data lengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 11. 

2. Data Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti dibantu oleh teman sejawat 

sebagai observer, tahap observasi dilaksanakan bersama dengan proses 

pembelajaran. pada saat pelaksanaan, observer melakukan observasi 

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. 
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Observasi diperlukan untuk mengetahui keterlaksaan proses pembelajaran 

menggunakan model discovery learning dengan pendekatan saintifik. 

Berdasarkan hasil dari observer yang ada pada lampiran 9, diketahui 

bahwa secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas Kontrol 

Setelah melaksanakan tahapan KBM menerapkan model 

konvensional yang biasanya dipakai oleh guru mata pelajaran matematika 

sebelumnya, peneliti memberikan posttest supaya dapat mengetahui skor 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi aritmatika 

sosial, dan didapatkan skor sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 

Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas Kontrol 

 

No. Nama Nilai Posttest No. Nama Nilai 

Posttest 

1 AF 75 16 MAHR 98 

2 AM 90 17 MNA 75 

3 AAA 70 18 MSTUP 90 

4 AHA 80 19 NSM 75 

5 ADA 95 20 RA 77 

6 AZNAR 75 21 RA 80 

7 DAI 70 22 SR 95 

8 FREY 100 23 SKN 80 

9 IM 70 24 SIIM 92 

10 INS 75 25 SAZM 75 

11 KS 84 26 TAPM 78 

12 LKN 84 27 UAM 70 

13 MRR 90 28 VNN 85 

14 MHKS 70 29 ZN 90 

15 MHAG 85 30 WS 100 

Rata-rata 82,43 
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Tabel 4. 2 

Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas Kontrol 

 
Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

Post-Test Kontrol 30 30 70 100 82.43 1.757 9.623 92.599 

Valid N (listwise) 30        

 

Sesuai dengan data di atas diperoleh dari hasil posttest kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di kelas kontrol dan data distribusi 

frekuensi yang kemudian diuraikan sebagai berikut: hitung ( ̅)         

Standar deviasi        Nilai maksimum =    ; Nilai minimum =   ; dan 

Rentangan nilai (range) =   . Dari nilai rata-rata yang didapat kelas 

kontrol, kesimpulan yang didapatkan yakni kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa terletak pada kategori tinggi.   

4. Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen 

Setelah peneliti menggunakan model pembelajaran discovery 

learning pada saat KBM, peneliti melaksanakan posttest agar dapat 

mengetahui skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

materi aritmatika sosial, sehingga diperoleh skor pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4. 3 

Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

 

No. Nama Nilai Posttest No. Nama Nilai 

Posttest 

1 ASM 84 16 MNFB 92 

2 ADK 86 17 MDMSAK 91 

3 ARR 81 18 MFA 80 

4 AMR 100 19 MHUN 87 

5 AL 89 20 NM 95 

6 AD 100 21 NIFQ 80 

7 AFU 94 22 QFA 92 

8 AAZ 83 23 RFF 72 

9 AIAN 100 24 RQA 94 

10 AAM 98 25 SS 95 

11 EB 91 26 SNA 98 

12 EFM 100 27 SKTA 95 

13 FR 76 28 SAA 88 

14 HNZ 98 29 TNI 100 

15 KSR 95 30 ZAM 84 

Rata-rata 90,60 
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Tabel 4. 4 

Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen 

 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

Post-Test Eksperimen 30 28 72 100 90.60 1.428 7.824 61.214 

Valid N (listwise) 30        

 

Sesuai dengan data dari hasil posttest kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di kelas eksperimen dan data distribusi frekuensi 

dapat diuraikan seperti berikut: Nilai rata-rata hitung ( ̅)         Standar 

deviasi        Nilai maksimum =    ; Nilai minimum =   ; dan 

Rentangan nilai (range) =   . Dari nilai rata-rata yang didapat kelas 

kontrol, dengan demikian kesimpulan yang didapatkan yaitu bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terletak pada kategori 

tinggi.  

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Discovery Learning 

Pembelajaran discovery learning terlaksana dengan baik, hal ini 

dapat dilihat pada seluruh pernyataan yang terpenuhi pada lembar 

observasi, hal ini juga dapat dilihat dari angket respon siswa didapatkan 

hasil bahwa pembelajaran discovery learning membuat siswa lebih aktif 

dan terampil dalam pembelajaran matematika, selain itu dengan 

diadakannya kegiatan berkelompok mendorong siswa untuk menemukan 
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ide-ide baru dan memudahkan siswa saat pembelajaran, siswa juga 

membuat hipotesis awal yang membuat siswa lebih menguasai materi dan 

juga menjadi termotivasi belajar setelah dibelajarkan menggunakan 

discovery learning.  

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Instrumen yang diuji kevalidannya yaitu soal posttest, RPP, 

LKPD, angket, dan pedoman wawancara. Instrumen tersebut divalidasi 

oleh dua orang dosen matematika UIN KHAS Jember yakni Faris 

Putra Alam dan Annas Ma’ruf Annizar, serta satu guru mata pelajaran 

matematika di MTs Al-Amien yakni Muhammad David Akhyar. Hasil 

perhitungan validator soal posttest dalam penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 

Validasi Soal Posttest 

 

No Soal Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 4 3 4 

2 4 3 4 

3 4 3 4 

Total Skor Tiap 

Validator 

12 9 12 

Total Skor 

Validasi 3 

Validator 

33 

Skor Maksimal 

Tiap Validator 

12 12 12 

Total Skor 

Maksimal 

36 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dihitung skor 

validitas dari ahli dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

          ( )  
                               

                   
 

          ( )  
  

  
 

          ( )       

Berdasarkan perhitungan validitas di atas, validitas sebesar 0,89 berada 

dalam kategori interpretasi “Sangat Tinggi”, berarti soal posttest sangat 

valid sehingga sudah layak digunakan dalam penelitian. Untuk lebih 

lengkapnya terkait data validasi soal Posttest dapat dilihat pada 

lampiran 17. 

Hasil perhitungan validator angket respon siswa dalam penelitian 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 

Validasi Angket Respon Siswa 

 

No Soal Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 4 4 4 

2 3 3 4 

3 1 3 4 

4 4 3 4 

5 4 3 3 

6 4 3 3 

Total Skor Tiap 

Validator 

20 19 22 

Total Skor 

Validasi 3 

61 
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Validator 

Skor Maksimal 

Tiap Validator 

24 24 24 

Total Skor 

Maksimal 

72 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dihitung skor 

validitas dari ahli dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

          ( )  
                               

                   
 

          ( )  
  

  
 

          ( )       

Berdasarkan perhitungan validitas diatas, validitas sebesar 0,84 

berada dalam kategori interpretasi “Sangat Tinggi”, berarti angket 

respon siswa sangat valid sehingga sudah layak digunakan dalam 

penelitian. Untuk lebih lengkapnya terkait validasi angket respon siswa 

dapat dilihat pada lampiran 18. 

Hasil perhitungan validator RPP dalam penelitian sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 7 

Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

No Soal Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 4 4 4 

2 4 4 4 

3 4 4 4 

4 4 4 4 
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5 3 4 4 

6 4 4 4 

7 4 3 3 

Total Skor Tiap 

Validator 

27 27 27 

Total Skor 

Validasi 3 

Validator 

81 

Skor Maksimal 

Tiap Validator 

28 28 28 

Total Skor 

Maksimal 

84 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dihitung skor 

validitas dari ahli dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

          ( )  
                               

                   
 

          ( )  
  

  
 

          ( )       

Berdasarkan perhitungan validitas diatas, validitas sebesar 0,96 

berada dalam kategori interpretasi “Sangat Tinggi”, berarti RPP sangat 

valid sehingga sudah layak digunakan dalam penelitian. Untuk lebih 

lengkapnya terkait validasi RPP dapat dilihat pada lampiran 14. 

Hasil perhitungan validator LKPD dalam penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 4. 8 

Validasi Lembar Kerja Peserta Didik 

 

No Soal Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 4 3 3 

2 4 4 3 

3 4 4 4 

4 4 4 4 

5 3 3 3 

6 4 3 4 

7 4 4 4 

Total Skor Tiap 

Validator 

27 25 25 

Total Skor 

Validasi 3 

Validator 

77 

Skor Maksimal 

Tiap Validator 

28 28 28 

Total Skor 

Maksimal 

84 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dihitung skor 

validitas dari ahli dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

          ( )  
                               

                   
 

          ( )  
  

  
 

          ( )       
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Berdasarkan perhitungan validitas di atas, validitas sebesar 

0,91 berada dalam kategori interpretasi “Sangat Tinggi”, berarti LKPD 

sangat valid sehingga sudah layak digunakan dalam penelitian. Untuk 

lebih lengkapnya terkait validasi LKPD dapat dilihat pada lampiran 15. 

Hasil perhitungan validator pedoman wawancara dalam penelitian 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 

Validasi Pedoman Wawancara 

No Soal Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 4 3 4 

2 4 3 4 

3 4 3 4 

Total Skor Tiap 

Validator 

12 9 12 

Total Skor 

Validasi 3 

Validator 

33 

Skor Maksimal 

Tiap Validator 

12 12 12 

Total Skor 

Maksimal 

36 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dihitung skor 

validitas dari ahli dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

          ( )  
                               

                   
 

          ( )  
  

  
 

          ( )       
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Berdasarkan perhitungan validitas di atas, validitas sebesar 

0,91 berada dalam kategori interpretasi “Sangat Tinggi”, berarti 

pedoman wawancara sangat valid sehingga sudah layak digunakan 

dalam penelitian. Untuk lebih lengkapnya terkait validasi pedoman 

wawancara dapat dilihat pada lampiran 16. 

Demi memperkuat validasi tersebut dilakukan uji coba soal 

posttest pada 20 siswa kelas VIII yang sudah menempuh materi 

aritmatika sosial, dengan bantuan SPSS didapatkan output seperti 

dibawah ini: 

 Tabel 4. 10 

Output SPSS Uji Validitas 

 B1 B2 B3 B4 Jumlah 

B1 Pearson Correlation 1 .475
*
 .868

**
 .618

**
 .863

**
 

Sig. (2-tailed)  .034 .000 .004 .000 

N 20 20 20 20 20 

B2 Pearson Correlation .475
*
 1 .560

*
 .517

*
 .771

**
 

Sig. (2-tailed) .034  .010 .020 .000 

N 20 20 20 20 20 

B3 Pearson Correlation .868
**
 .560

*
 1 .758

**
 .929

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .010  .000 .000 

N 20 20 20 20 20 

B4 Pearson Correlation .618
**
 .517

*
 .758

**
 1 .839

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .020 .000  .000 

N 20 20 20 20 20 

Jumlah Pearson Correlation .863
**
 .771

**
 .929

**
 .839

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 20 20 20 20 20 
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Gambar 4. 1 

Nilai r Tabel 

 

Berdasar dari tabel maka dapat diketahui bahwa r hitung > r 

tabel, yakni 0, 86 > 0,44 (sig. 5%) dan 0,56 (sig. 1%) karena r hitung 

> r tabel maka soal no.1 dikatakan valid, soal no 2 didapat nilai r 

hitung sebesar 0,77 > 0,44 maka soal no.2 valid, soal no 3 didapat nilai 

r hitung sebesar 0,92 > 0,44 maka soal no.3 valid, soal no 4 didapat 

nilai r hitung sebesar 0,83 > 0,44 maka soal no. 4 valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Hasil perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS: 

Tabel 4. 11 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.866 4 

 

Dari hasil perhitungan Cronbach Alpha didapat nilai 0,866, 

berdasarkan tabel 3.6 maka instrumen posttest berada pada interpretasi 

tetap. 
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3. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dipakai untuk menguji apakah suatu data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas adalah salah satu uji 

prasyarat sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Model regresi 

dikatakan normal jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal. Disini data yang akan diuji yaitu hasil 

nilai posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen. 

1) Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Dari perhitungan menggunakan program IBM SPSS 

Statistic 22 pada lampiran didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 2 

Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Sesuai dengan gambar didapatkan Normal Q-Q Plot of 

Nilai Posttest Kontrol bahwa data menyebar disekitar garis 
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diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian 

dapat ditarik kesimpulan bahwa data berdistribusi normal. Oleh 

karena itu asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi 

dikatakan sudah terpenuhi. 

2) Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Dari perhitungan menggunakan program IBM SPSS 

Statistic 22 pada lampiran didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 3 

Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Sesuai dengan gambar didapatkan Normal Q-Q Plot of 

Nilai Post Test Eksperimen karena data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Oleh karena itu 
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asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi dikatakan 

sudah terpenuhi. 

Kemudian pada uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov 

didapatkan nilai sig.       pada kelas eksperimen dan sig.       

pada kelas kontrol. Sesuai dengan aturan pengambilan keputusan 

dalam uji normalitas Kolmogrov-Smirnov yaitu: jika nilai 

signifikasi (sig)        maka data berdistribusi normal. 

Adapun hasil uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov 

menggunakan IBM SPSS Statistics 22 diperoleh output SPSS 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 12 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

 Statistic df Sig. 

Nilai Post-Test Post Test Eksperimen .135 30 .173 

Post Test Kontrol .147 30 .098 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji prasyarat dilakukan pada tahap selanjutnya adalah uji 

homogenitas terhadap kedua kelompok. Dari perhitungan 

menggunakan program IBM SPSS Statistic 22 dapat dilihat output uji 

tersebut sebagai berikut: 
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Tabel 4. 13 

Uji Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Post-Test Based on Mean 2.397 1 58 .127 

Based on Median 1.780 1 58 .187 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.780 1 56.313 .188 

Based on trimmed mean 2.465 1 58 .122 

 

Dari hasil uji homogenitas pada taraf signifikasi         

diperoleh bahwa nilai signifikasi        lebih besar daripada harga 

        maka varians kedua kelompok sama atau homogen. Hal ini 

menunjukkan data nilai kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas discovery learning dan kelas konvensional adalah 

homogen. 

4. Pengujian Hipotesis 

Pada tahapan sebelumnya telah dilakukan uji normalitas yang 

mana dari uji tersebut diketahui bahwa sampel eksperimen dan sampel 

kelas kontrol berdistribusi normal dan mempunyai varians yang homogen, 

maka dilaksanakan uji hipotesis. Dalam penelitian ini uji hipotesis 

dilaksanakan menggunakan uji t yaitu membandingkan rata-rata hasil 

posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan 

model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan saintifik 
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terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII di 

MTs Al-Amien Jember tahun ajaran 2022/2023 pada materi aritmatika 

sosial. 

Adapun hasil uji hipotesis dengan uji t berbantuan IBM SPSS 

Statistic 22 diperoleh output SPSS sebagai berikut: 

Tabel 4. 14 

Output Uji T 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Nilai 

Post-Test 

Equal variances 

assumed 

2.397 .127 3.607 58 .001 8.167 2.264 

Equal variances 

not assumed 

  
3.607 55.682 .001 8.167 2.264 

 

Sesuai dengan hasil uji pada tabel output SPSS di atas didapatkan 

nilai sig. (2-tailed) sebesar      . Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

sample t-test yaitu: jika nilai signifikasi (2-tailed)      , maka    ditolak 

dan     diterima. Sehingga dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dengan pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

saintifik dan pembelajaran konvensional. Hal ini juga dapat dilihat dari 

rata-rata nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol yang menunjukkan 

bahwa            atau rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih 
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besar daripada rata-rata nilai posttest kelas kontrol, sehingga bisa ditarik 

kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan pembelajaran discovery 

learning dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VII MTs Al-Amien Jember pada materi 

aritmatika sosial. 

D. Pembahasan   

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Amien Jember demi mengetahui 

bagaimana pelaksanaan model discovery learning dengan pendekatan saintifik 

pada materi aritmatika sosial, kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen, serta untuk melihat apakah ada 

pengaruh yang signifikan pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

saintifik di MTs Al-Amien Jember pada materi aritmatika sosial. Berikut 

pembahasan hasil penelitiannya: 

Berdasarkan hasil pengolahan data angket respon siswa, angket 

dibagikan setelah pelaksanaan posttest. Angket digunakan untuk mengetahui 

respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran discovery learning dengan 

pendekatan saintifik pada materi aritmatika sosial. Pengambilan data 

dilakukan dengan cara memberikan angket kepada responden (siswa). Dari 

data angket dapat diketahui bahwa siswa tertarik menggunakan model 

pembelajaran discovery learning dengan pendekatan saintifik pada materi 

aritmatika sosial karena lebih menyenangkan, membuat siswa aktif, dan lebih 

mengerti materi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan kelebihan pembelajaran 

discovery learning bahwa pembelajaran discovery learning dapat menjadikan 
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siswa yang pasif menjadi aktif karena pembelajaran terfokus pada siswa, hal 

ini juga sejalan dengan kelebihan dari pendekatan saintifik yakni pembelajaran 

yang menuntut siswa untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Selain itu 

siswa diminta untuk membuat hipotesis awal agar siswa mendapatkan 

pengetahuan secara individual sehingga dapat dimengerti dan mengendap 

dalam pikirannya, hal ini juga sejalan dengan kelebihan pembelajaran 

discovery learning (Hanafiah,2012). 

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis menggunakan uji-t didapatkan 

bahwa nilai signifikansi (2-tailed) 0,001 < 0,005 yang artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan 

pendekatan saintifik dan pembelajaran konvensional. Hal ini juga dapat dilihat 

dari rata-rata nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol yang menunjukkan 

bahwa            atau rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih besar 

daripada rata-rata nilai posttest kelas kontrol, sehingga bisa ditarik kesimpulan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. Hal 

ini sejalan dengan penelitian milik Rina Kurnia yang menunjukkan bahwa 

hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menerapkan 

model discovery learning pada bahasan segi empat lebih baik dibandingkan 

dengan kemampuan pemecahan masalah siswa yang tidak menggunakan 

model discovery learning dengan besar pengaruh 79% yang memiliki arti 

bahwa model pembelajaran discovery learning sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. (Kurnia, 2018). 
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Sesuai dengan pembahasan poin ke-4 didapatkan bahwa pembelajaran 

discovery learning dengan pendekatan saintifik berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Kurniati & Surya bahwa salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah model discovery 

learning (Kurniati & Surya, 2017). 

Dalam model pembelajaran ini, siswa menjadi fokus utama dalam 

kegiatan pembelajaran dan siswa didorong agar lebih aktif dalam memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang dihadapinya. Permasalahan-permasalahan 

tersebut berhubungan dengan materi yang diajarkan dalam keseharian siswa. 

Di samping itu, guru harus memposisikan diri sebagai pembimbing. Guru juga 

harus banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif bereksplorasi 

dalam menemukan pengetahuannya. Sebisa mungkin dalam pembelajaran ini, 

siswa dapat menjawab keingintahuannya tentang konsep yang dipelajari 

(Widiasmoro, 2017). 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian milik Ratih Dwi Anggreini, Rini 

Asnawati, Budi Koestro. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang sudah dilakukan 

pada aspek kemampuan pemecahan masalah matematis, diperoleh bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti discovery 

learning lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang mengikuti kelas konvensional (Anggreini dkk, 2019). Hal ini juga dapat 

dilihat pada rata-rata data peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
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matematis siswa dimana rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi disbanding 

dengan kelas kontrol (Jurnal Pendidikan Matematika, 2018). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai 

pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran discovery 

learning dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada materi aritmatika sosial kelas VII MTs Al-

Amien Ambulu Jember diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika yang menerapkan model discovery learning 

dengan pendekatan saintifik terlaksana dengan baik serta sesuai dengan 

rencana pembelajaran. Selain itu siswa juga tertarik belajar menggunakan 

discovery learning dengan pendekatan saintifik, siswa menilai bahwa 

belajar dengan menerapkan model ini membuatnya menjadi lebih aktif, 

sehingga mereka tidak jenuh dan mengantuk karena guru tidak hanya 

menjelaskan materi kepada siswa, siswa juga merasa lebih terampil dan 

tidak merasa rugi telah belajar menerapkan model discovery learning 

dengan pendekatan saintifik, siswa senang ketika dibentuk kelompok 

karena dapat mempermudah dan mendorong siswa untuk menemukan ide-

ide baru pada saat pembelajaran, selain itu siswa diajarkan membuat 

hipotesis awal yang dapat membuat siswa lebih menguasai materi pada 

pelajaran matematika. 

2. Skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol yang 

menerapkan model pembelajaran konvensional pada pokok bahasan 
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aritmatika sosial di MTs Al-Amien Jember kelas VII C sebagai kelas 

kontrol, diperoleh nilai maksimum 100, nilai minimum 70, skor rata-rata 

82,43 dan standar deviasi 9,623. 

3. Skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen 

yang menerapkan pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

saintifik pada materi aritmatika sosial di MTs Al-Amien Jember kelas VII 

B sebagai kelas eksperimen, diperoleh nilai maksimum 100, nilai 

minimum 72, skor rata-rata 90,60 dan standar deviasi 7,824. 

4. Berdasarkan hasil uji-t dapat dilihat bahwa didapatkan nilai sig. (2-tailed) 

sebesar      , sehingga dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dengan pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

saintifik dan pembelajaran konvensional. Hal ini juga dapat dilihat dari 

rata-rata nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol yang menunjukkan 

bahwa            atau rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih 

besar daripada rata-rata nilai posttest kelas kontrol, sehingga bisa ditarik 

kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan pembelajaran discovery 

learning dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada materi aritmatika sosial kelas VII MTs Al-

Amien Ambulu Jember. 
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B. Saran  

1. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan model pembelajaran model discovery 

learning dengan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran 

matematika supaya dapat membantu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang dimiliki oleh siswa. Namun, guru 

juga harus menyesuaikan pembelajaran discovery learning dengan materi 

yang akan diajarkan, dikarenakan tidak semua materi dapat dibelajarkan 

menggunakan discovery learning. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengambil populasi yang 

lebih luas agar rata-rata yang didapatkan siswa lebih bervariasi dan 

diharapkan menambah instrumen sebelum ataupun setelah dilakukannya 

pembelajaran (pretest-posttest), demi mendapatkan data yang akurat. 

Peneliti selanjutnya juga diharapkan bisa memakai model pembelajaran 

lain yang dirasa bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang dimiliki siswa. 
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Lampiran 1(Pernyataan Keaslian Tulisan) 
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Lampiran 2 (Matriks Penelitian) 

Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning dengan Pendekatan Saintifik terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas 

VII MTs Al-Amien Jember pada Materi Aritmatika Sosial. 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Discovery Learning 

dengan Pendekatan 

Saintifik terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis 

Siswa Kelas VII MTs 

Al-Amien Jember 

pada Materi 

Aritmatika Sosial. 

 

1. Bagaimana pelaksanaan 

model pembelajaran 

discovery learning dengan 

pendekatan saintifik pada 

materi atitmatika sosial? 

2. Bagaimana kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis siswa kelas 

kontrol setelah 

pembelajaran discovery 

learning dengan 

pendekatan saintifik 

materi aritmatika sosial? 

3. Bagaimana kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis siswa kelas 

eksperimen setelah 

pembelajaran discovery 

learning dengan 

pendekatan saintifik 

materi aritmatika sosial? 

4. Apakah model 

pembelajaran discovery 

learning dengan 

pendekatan saintifik 

berpengaruh signifikan 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

Indikator model 

pembelajaran discovery 

learning menurut E. 

Mulyasa 

1. Stimulus (Stimulation) 

2. Identifikasi masalah 

(problem solving) 

3. Pengumpulan data (data 

collection) 

4. Pengolahan data (data 

processing) 

5. Verifikasi (verification) 

Kesimpulan 

(generalization) 

1. Informasi 

dari guru 

2. Posttest 

3. Angket 

4. Wawancara 

5. Observasi  

1. Pendekatan 

kuantitatif dengan 

jenis penelitian 

eksperimen 

2. Teknik sampling 

menggunakan 

teknik cluster 

random sampling 

3. Teknik analisis 

data yang dipakai 

adalah deskriptif 

kuantitatif yaitu 

dengan 

menganalisa data 

menggunakan 

statistik deskriptif 

seperti analisis 

deskriptif, uji 

normalitas dan uji 

homogenitas. 

Serta uji hipotesis 

menggunakan uji 

t. 

Pendekatan 

Saintifik 

1. Mengamati 

2. Menanya 

3. Mengumpulkan 

informasi 

4. Mengolah informasi 

5. Mengkomunikasikan 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

1. Kemampuan 

memahami masalah 

2. Kemampuan 

merencanakan 

pemecahan masalah 

3. Kemampuan 
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terhadap kemampuan 

pemecahan masalah 

matematika siswa? 

 

menyelesaikan masalah 

sesuai perencanaan 

4. Kemampuan melakukan 

pemeriksaan atau 

pengecekan kembali 
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Lampiran 3 (Kisi-Kisi Soal Posttest) 

 

No Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Indikator Soal Jenis Soal Jumlah 

Soal 

Butir No 

Soal 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

aritmatika sosial 

(penjualan, pembelian, 

potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga 

tunggal, persentase, 

bruto, netto, tara) 

Aritmatika 

Sosial 

1. Memahami 

masalah 

2. Merencanakan 

penmecahan 

3. Melakukan 

penyelesaian 

sesuai rencana 

4. Memeriksa 

kembali 

4.9.1 Menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan harga 

penjualan, pembelian, 

keuntungan dan kerugian 

serta persentasenya 

Uraian  1 1 

4.9.2 Menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan bunga 

tunggal, diskon dan pajak 

Uraian 2 2,3 

4.9.3 Menyelesaikan 

permasalahan terkait 

bruto, netto dan tara 

Uraian 1 4 
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Lampiran 4 (RPP Kelas Eksperimen) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah   : MTs Al-Amien Jember 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / semester  : VII / 2 

Materi Pokok   : Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu  : 3 Pertemuan  

 

A. Kompetensi Inti 

KI. 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

KI. 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi,  gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  

KI. 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata.  

KI. 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.   

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

KD Indikator 

3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai 

situasi terkait aritmatika sosial (Penjualan, 

pembelian, potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga tunggal, presentase, bruto, 

netto, tara) 

3.9.1 Memahami harga penjualan dan 

pembelian 

3.9.2 Memahami keuntungan dan kerugian 

3.9.3 Menentukan Bunga Tunggal 

3.9.4 Menentukan Bruto, Netto, Tara 

3.9.5 Memahami Diskon 

3.9.6 Memahami pajak 

 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan aritmatika sosial (penjualan, 

pembelian, potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, 

netto, tara) 

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan harga penjualan, 

pembelian, keuntungan dan kerugian serta 

persentasenya. 

4.9.2 Menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan bunga tunggal, diskon 

dan pajak 

4.9.3 Menyelesaikan permasalahan terkait 

bruto, netto dan tara 

 



88 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti serangkaian pembelajaran, peserta didik dapat: 

1. Menentukan keuntungan jika harga pembelian dan penjualan diketahui 

2. Menentukan kerugian jika harga pembelian dan penjualan diketahui 

3. Menentukan presentase keuntungan dan kerugian 

4. Menentukan bruto, netto, dan tara jika dua unsurnya diketahui 

5. Menentukan besar tabungan setelah p bulan dan suku bunga q% pertahun 

6. Menentukan persentase bunga 

7. Menentukan besar diskon 

8. Menentukan besar pajak 

D. Materi Pembelajaran 

Pertemuan 1  

Nilai suatu barang, harga penjualan, dan pembelian 

Laba = harga jual – harga beli 

1. Presentase keuntungan 

    
     

  
        

2. Presentase kerugian 

    
 

  
        

 

Pertemuan 2 

Menentukan Bunga, Diskon dan Pajak 

1. Bunga 

Bunga adalah jasa berupa uang yang diberikan oleh pihak peminjam kepada pihak 

yang meminjamkan modal atas persetujuan bersama. 

2. Diskon 

Diskon merupakan potongan harga yang diberikan penjual terhadap suatu barang 

3. Pajak 

Pajak merupakan besaran nilai suatu barang atau jasa yang wajib dibayarkan oleh 

masyarakat kepada pemerintah. 

 

Pertemuan 3 

Bruto, Netto dan Tara 

1. Bruto 

Bruto merupakan berat dari suatu benda bersama pembungkusnya 

2. Netto  

Netto merupakan berat bersih suatu benda, artinya netto adalah berat suatu benda 

tanpa pembungkusnya. 

3. Tara  

Tara merupakan selisih antara bruto dengan netto 

 

E. Metode Pembelajatan 

1. Model discovery learning 

2. Pendekatan saintifik 
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F. Media Pembelajaran 

1. Buku pegangan siswa 

2. Lembar Kerja Peserta Didik 

G. Sumber Belajar 

1. Buku paket 

2. LKS Intensif 

3. Modul, internet dan sumber belajar lainnya 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 (1 × 35 menit) 

Materi: harga jual, harga beli, untung, rugi beserta persentasenya 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Waktu  

Pendahuluan  

 

1. Membuka pembelajaran dengan 

memberi salam dan mengajak berdoa 

bersama dan memeriksa kehadiran 

peserta didik  

2. Apersepsi: bertanya jawab tentang 

kegiatan jual beli di kehidupan sehari-

hari untuk mendorong rasa ingin tahu 

siswa mengenai materi hari ini. 

 Siapakah yang pernah melakukan 

transaksi jual-beli? 

 Dimanakah kalian melakukan 

transaksi jual beli? 

 Benda apa yang kalian beli? 

3. Menyampaikan inti pembelajaran hari 

ini, mengenai harga jual, harga beli, 

untung dan rugi pada suatu masalah 

nyata di kehidupan sehari-hari. 

4. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa dengan menjelaskan tujuan dan 

manfaat serta semangat untuk 

mempelajari materi tentang harga jual, 

harga beli, untung dan rugi. 

3 menit 

(Menanya) 

 

 

Kegiatan Inti  

 

1. Peserta didik diberikan motivasi dan 

panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. 

Mereka diberikan tayangan video dan 

juga bahan bacaan terkait materi 

Aritmatika Sosial. 

2. Guru melakukan apersepsi dengan 

mengajak siswa melihat buku siswa 

untuk mengarahkan siswa ke materi 

yang akan dipelajari  

4 menit 

Stimulasi / pemberian 

rangsangan 
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3. Guru membagi peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok 

4. Peserta didik mengajukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan objek yang 

diamati 

5. Guru menggali kepekaan siswa tentang 

harga jual, harga beli, untung dan rugi 

Problem solving 

/identifikasi masalah 

1. Peserta didik diminta untuk mengkritisi 

sebanyak mungkin masalah  tentang 

hasil pengamatannya, kemudian salah 

satunya dipilih dan dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis.  

Misalnya, nyatakan untung atau rugikah 

seorang penjual ketika menjual barang 

dengan harga Rp. 100.000 sedangkan 

harga beli barang tersebut  sebesar Rp. 

80.000 ? 

Hipotesis: Penjual tersebut mengalami 

untung. 

2. Peserta  didik  menyajikan  secara 

tertulis  berdasarkan hasil pengamatan. 

3 menit 

(Mengamati) 

(Menanya) 

 

Data collection 

/pengumpulan data 

Peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya untuk membuktikan hipotesis. 

Data dapat diperoleh melalui membaca 

literatur di buku siswa,  tentang bagaimana 

cara menentukan harga jual, harga beli, 

untung, rugi serta persentase untung dan 

persentase rugi suatu barang. 

5 menit 

(Mengumpulkan 

Informasi) 

 

Data processing 

/pengolahan data 

Peserta didik menuliskan jawaban pada 

buku tulis masing-masing 

5 menit 

(Mengolah Informasi) 

Verification 

/pembuktian 

1. salah satu perwakilan kelompok 

diminta untuk mempresentasikan hasil 

jawaban  didepan kelas. Sementara 

kelompok lain menanggapi dengan 

kritis dan santun.  

2. Kelompok lain memberikan pertanyaan 

atas presentasi dari presentator. 

3. Guru meberikan umpan balik dan 

memperkuat pemahaman pserta didik 

10 menit 

(Mengkomunikasikan) 

 

Generalization Beserta peserta didik guru  membuat 3 menit 
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/Kesimpulan 

 

kesimpulan tentang harga jual, harga 

beli, keuntungan, kerugian serta 

presentase untung dan rugi   

Penutup 

 

1. Guru memberikan informasi pokok 

bahasan materi ajar pada pertemuan 

selanjutnya, yaitu  Bunga, Diskon dan 

Pajak 

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa bersama dan mengucap salam. 

2 menit 
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Pertemuan 2 (2 × 35 menit) 

Materi : Bunga, Diskon, Pajak 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan memberi 

salam dan mengajak berdoa bersama  

2. Memeriksa kehadiran peserta didik  

3. Mengkaitkan materi/tema/kegiatan/ 

pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat 

dan menghubungkan dengan materi 

selanjutnya 

4. Menyampaikan motivasi dan tujuan 

pembelajaran materi : Aritmatika Sosial 

5. Menjelaskan hal-hal yang akan 

dipelajari, yakni mengenai Bunga, 

Diskon dan Pajak 

5 menit 

 

Kegiatan Inti  

 

1. Guru memberi apersepsi kepada siswa 

dengan mengingatkan kembali materi 

tentang harga penjualan, pembelian, 

untung dan rugi serta persentase untung 

dan rugi. 

2. Peserta didik diarahkan untuk mempelajari 

materi tentang Bunga, Diskon serta Pajak 

3. Guru memberi rangsangan dengan 

menanyakan perihal Bunga,  Diskon serta 

Pajak, seperti : (Menanya) 

Benda apa saja yang dapat dikenai pajak? 

Berapa bunga yang diterima jika 

menabung di bank selama satu tahun? 

4. Guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok. 

10 menit 

Stimulasi  

/ pemberian rangsangan 

 

Problem solving/ 

identifikasi masalah 

1. Guru memaparkan masalah yang akan 

didiskusikan peserta didik secara 

berkelompok, yakni mengenai bunga, 

diskon dan juga pajak. 

2. Guru membagikan LKPD yang berisi 

tentang permasalahan mengenai bunga, 

diskon dan juga pajak serta merumuskan 

bagaimana cara memecahkan masalah 

tersebut. 

5 menit 

(Mengamati) 
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3. Guru meminta peserta didik mengamati 

dan memahami masalah dan mengajukan 

hal-hal yang belum dipahami terkait 

masalah yang disajikan 

4. Guru mempersilahkan peserta didik untuk 

bertanya atau memberikan tanggapan.  

 

Data collection 

/pengumpulan data 

1. Guru Memberi  kesempatan  peserta 

didik memperoleh  informasi sebanyak-

banyaknya dengan  membaca  buku 

siswa yang disediakan. 

2. Peserta didik diberikan waktu untuk 

dapat bertanya kepada guru. 

10 menit 

(Mengumpulkan 

Informasi) 

 

Data processsing 

/pengolahan data 

1. Peserta didik mengerjakan permasalahan 

yang disampaikan 

2. Peserta didik menuliskan jawaban pada 

buku masing masing  

3. Guru membimbing dan mengarahkan 

peserta didik berdasarkan informasi yang 

telah diperolehnya. 

4. Guru Menganalisis dan menyimpukan  

pentingnya mempelajari  tentang Bunga, 

Diskon dan Pajak dalam kehidupan 

sehari-hari melalui berbagai contoh. 

10 menit 

(Mengolah Informasi) 

 

 

Verification 

/pembuktian 

1. Salah satu kelompok dipilih secara acak 

dan diminta untuk mempresentasikan 

hasil jawaban  didepan kelas. Sementara 

kelompok lain menanggpi dengan kritis 

dan santun.  

2. Kelompok lain memberikan pertanyaan 

kepada presentator. 

3. Guru memberikan umpan balik dan 

memperkuat pemahaman pserta didik. 

20 menit 

(Mengkomunikasikan) 

 

Generalization  

/menarik Kesimpulan  

1. Beserta peserta didik guru  membuat 

kesimpulan tentang cara menghitung 

Bunga, Diskon dan Pajak 

 

5 menit 

 

Penutup 1. Guru memberikan informasi pokok 

bahasan materi ajar pada pertemuan 

selanjutnya, yaitu menentukan Bruto, 

Netto dan Tara 

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa bersama dan mengucap salam. 

5 menit 
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Pertemuan 3 (1 × 35 menit) 

Materi : Bruto, Netto, tara 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Membuka pembelajaran dengan 

memberi salam dan mengajak berdoa 

bersama  

2. Memeriksa kehadiran peserta didik  

3. Mengkaitkan materi/tema/kegiatan/ 

pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik 

dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya serta mengajukan 

pertanyaan untuk mengingat dan 

menghubungkan dengan materi 

selanjutnya 

4. Menyampaikan motivasi dan tujuan 

pembelajaran materi : Aritmatika 

Sosial 

5. Menjelaskan hal-hal yang akan 

dipelajari, kompetensi yang akan 

dicapai, serta metode belajar yang akan 

ditempuh 

3 menit 

 

Kegiatan Inti  1. Guru membagi peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok. 

2. Peserta didik bersama dengan 

kelompoknya mengamati kemasan 

makanan ringan yang telah dibagikan oleh 

guru 

3. Guru mengarahkan peserta didik mencari 

berat bersih yang terdapat pada kemasan 

makanan ringan 

4. Guru meminta peserta didik menuliskan 

netto atau berat bersih suatu kemasan 

5. Melalui pengamatan tersebut peserta didik 

diminta untuk mengenal Bruto, Netto dan 

Tara dari makanan ringan  

4 menit 

Stimulasi  

/ pemberian rangsangan 

(Mengamati) 

 

Problem statemen 

 / identifikasi masalah 

1. Guru menampilkan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan Bruto, Netto, 

Tara 

2. Peserta didik diminta untuk mengkritisi 

sebanyak mungkin masalah  tentang 

hasil pengamatannya 

3 menit 

(Menanya) 
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Misalnya: berapa Tara suatu produk jika 

diketahui Netto sebesar sekian dan Bruto 

sebesar sekian? 

 

Data collection 

/pengumpulan data 

1. Peserta didik bersama kelompoknya 

mengamati dan menentukan Bruto, 

Netto dan Tara pada suatu produk 

2. Peserta didik bersama kelompoknya 

diberi kesempatan untuk 

mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya. Data dapat diperoleh 

melalui membaca literatur di buku 

siswa,  tentang bagaimana cara 

menentukan Bruto, Netto dan Tara  

3. Peserta didik diberikan  waktu untuk 

dapat bertanya kepada guru. 

5 menit 

(Mengumpulkan 

Informasi) 

 

Data processsing 

/pengolahan data 

1. Peserta didik mengerjakan 

permasalahan yang disampaikan secara 

berkelompok 

2. Peserta didik menuliskan jawaban pada 

buku masing masing 

5 menit 

(Mengolah Informasi) 

 

Verification 

/pembuktian  

1. Beberapa peserta didik dari perwakilan 

kelompok yang ditunjuk diminta untuk 

mempresentasikan hasil jawaban  di 

depan kelas. Sementara peserta didik 

lain menanggapi dengan kritis dan 

santun.  

2. Guru memberikan umpan balik dan 

memperkuat pemahaman peserta didik. 

10 menit 

(Mengkomunikasikan) 

 

Generalization  

/menarik Kesimpulan 

Beserta peserta didik guru  membuat 

kesimpulan tentang menentukan Bruto, 

Netto dan Tara 

3 menit 

 

Penutup Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa bersama dan mengucap salam. 

2 menit 

 

I. Penilaian 

1. Sikap  = Observasi sikap spiritual dan sosial (terlampir) 

2. Pengetahuan = Tes uraian dan penugasan  

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

Tiyah Pramiswari 

NIM T20197065 
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(Lampiran 1) 

PENILAIAN SIKAP 

A. Sikap Spiritual 

 Petunjuk Umum  

1. Instrumen penilaian sikap spiritual berupa lembar observasi. 

2. Instrumen diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai. 

 

 Petunjuk Pengisian 

Kriteria skor yang diperoleh: 

1. Tidak pernah, yakni apabila peserta didik tidak pernah melakukan sesuai 

pernyataan. 

2. Kadang-kadang, yakni apabila peserta didik kadang-kadang melakukan sesuai 

pernyataan. 

3. Sering, yakni apabila peserta didik sering melakukan pernyataan. 

4. Selalu, yakni apabila peserta didik selalu melakukan pernyataan. 

Lembar Observasi  

Kelas : 

Tanggal pengamatan : 

Materi pokok : 

 

No. 

 

Aspek Pengamatan 

Skor 

SB B C K 

1 
Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

sesuatu. 

    

2 
Mengucapkan rasa syukur atas karunia 

Tuhan. 

    

3 
Memberi salam sebelum dan sesudah 

menyampaikan pendapat/presentasi. 

    

 

4 

Mengucapkan kekaguman secara lisan 

maupun tulisan terhadap Tuhan saat elihat 

kebesaran-Nya. 

    

5 
Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan 

saat mempelajari ilmu pengetahuan. 

    

 

 

 Rumus Perhitungan Skor Nilai 

           
                          

                    
     

Dengan skor maksimal = banyak indikator   4 
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 Kategori nilai sikap siswa berdasarkan Permendikbud No. 81 A Tahun 2013, 

yakni: 

Sangat Baik (SB)  : jika memperoleh skor :3,33 < skor ≤ 

4,00 

 Baik (B) : jika memperoleh skor :2,33 < skor ≤ 

3,33 Cukup (C) : jika memperoleh skor :1,33 < skor ≤ 

2,33 Kurang (K) : jika memperoleh skor :skor ≤ 1,33 

 Tuntas/ Tidak Tuntas 

Tuntas : kategori sikap ≥ 8 

Tidak Tuntas : kategori sikap ≤ 8 

 

B. Sikap Sosial 

 Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap spiritual berupa lembar observasi. 

2. Instrumen diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai. 

 Petunjuk Pengisian : 

1. Kriteria skor yang diperoleh: Tidak pernah, yakni apabila peserta didik tidak pernah 

melakukan sesuai pernyataan. 

2. Kadang-kadang, yakni apabila peserta didik kadang-kadang melakukan sesuai 

pernyataan. 

3. Sering, yakni apabila peserta didik sering melakukan pernyataan. 

4. Selalu, yakni apabila peserta didik selalu melakukan pernyataan. 

Lembar Observasi  

Nama Peserta Didik : 

Kelas   : 

Tanggal Pengamatan : 

Materi Pokok : 

 

 

No. 

 

Aspek 

yang 

dinilai 

Skor 

Indikator 

Sosial 

Jumlah 

Perolehan 

Skor 

 

Skor 

Akhir 

Tuntas

/ Tidak 

Tuntas 

1 2 3 4 

1. 
Suka bertanya        

2. 
Berani 

mengemukakan 

pendapat 

       

3. 
Tanggung jawab        
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 Rumus Perhitungan Skor Nilai 

           
                          

                    
     

Dengan skor maksimal = banyak indikator   4 

 

 Kategori nilai sikap siswa berdasarkan Permendikbud No. 81 A Tahun 2013, 

yakni: 

Sangat Baik (SB) : jika memperoleh skor :3,33 < skor ≤ 4,00  

Baik (B) : jika memperoleh skor :2,33 < skor ≤ 

3,33 Cukup (C) : jika memperoleh skor :1,33 < skor ≤ 

2,33 Kurang (K) : jika memperoleh skor :skor ≤ 1,33 

 

 Tuntas/ Tidak Tuntas 

Tuntas : kategori sikap ≥ 8 

Tidak Tuntas : kategori sikap ≤ 8 

(Lampiran 2) 

Penilaian Pengetahuan 

Petunjuk:   

 Isilah pertanyaan di bawah ini dengan benar. 

 Lakukan pengerjaan dengan langkah-langkah yang sudah dijelaskan pada saat 

pembelajaran (tuliskan yang diketahui dalam soal, yang ditanyakan, rencana 

penyelesaian, penyelesaian serta kesimpulan). 

Soal: 

 

1. Mas Rifqi membeli sepeda bekas dengan harga Rp. 700.000 dan mengeluarkan biaya 

perbaikan sebesar Rp.100.000, jika setelah melakukan perbaikan, motor tersebut 

dijual dengan harga Rp. 1.000.000, maka persentase untung yang didapat Mas Rifqi 

yakni sebesar? 

2. Alfi menabung di bank selama 5 bulan dengan nominal sebesar Rp. 1.000.000, jika 

bank memberikan bunga tunggal sebesar 15%, maka berapa uang Alfi sekarang? 

3. Seorang pedagang membeli satu karung gula pasir dengan harga Rp. 200.000, pada 

karung gula tertulis bruto = 40 kg dengan tara 5%. Jika pedagang menjual gula 

dengan harga Rp. 8.000/kg dan semua gula terjual, maka keuntungan yang diterima 

pedagang sebesar? 
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Penyelesaian dan pedoman penskoran 

Soal nomor 1 

Indikator  Jawaban ideal yang diharapkan Skor  

Memahami Diketahui: 

 Mas rifqi membeli motor bekas dengan harga 

Rp.700.000 

 Biaya perbaikan sebesar Rp. 100.000 

 Motor dijual dengan harga Rp. 1.000.000 

Ditanyakan : 

 Tentukan persentase untung yang didapat mas 

Rifqi! 

5 

Merencanakan 

penyelesaian 

masalah 

 Menentukan modal awal 

 Menghitung keuntungan 

 Menghitung persentase untung 

5 

Menyelesaikan 

masalah 

 Menentukan modal awal 

Modal awal = harga pembelian + biaya perbaikan 

= Rp. 700.000 + Rp. 100.000 

= Rp. 800.000 

 Menghitung keuntungan 

Untung = Harga jual – modal 

= Rp. 1.000.000 – Rp. 800.000 

= Rp. 200.000 

 Menghitung persentase untung 

                  
      

     
      

                  
       

       
      

= 25% 

 

 

10 

Memeriksa 

kembali 

 Setelah diperiksa kembali tidak terdapat langkah 

maupun jawaban yang salah, jadi presentase 

untung yang didapat mas Rifqi yakni sebesar 

25% 

5 

Soal nomor 2 

Indikator  Jawaban ideal yang diharapkan skor 

Memahami  Diketahui: 

 Modal (M) = Rp. 1.000.000 

 Persentase (P) = 15% 

 Lamanya menabung (W) = 5 bulan 

Ditanya:  

 berapa jumlah uang Alfi sekarang? 

5 

Merencanakan 

penyelesaian 

 menghitung bunga 

 menghitung total uang 

5 
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Menyelesaikan 

masalah 

 menghitung bunga: 

       

            
  

   
 

 

  
            

 menghitung jumlah uang 

= modal + bunga 

= Rp. 1.000.000 + Rp. 62.500 

=Rp.1.062.500 

 

10 

Memeriksa 

kembali 

 setelah diperiksa kembali tidak terdapapat 

langkah maupun jawaban yang salah, jadi jumlah 

uang Alfi setelah disimpan selama 5 bulan di 

bank yakni sebesar Rp. 1.062.500 

5 

Soal nomor 3 

Indikator  Jawaban ideal yang diharapkan Skor  

Memahami  Diketahui : 

 seorang pedagang membeli satu karung gula 

dengan harga Rp. 200.000 

 bruto = 40 kg 

 tara = 5% 

 harga jual = Rp. 8000/kg 

Ditanya: 

 keuntungan yang diterima pedagang? 

 

5 

Merencanakan 

penyelesaian 

 menghitung tara 

 menghitung netto 

 menghitung harga penjualan 

 menghitung keuntungan 

5 

Menyelesaikan 

masalah 

 menghitung tara 

tara 5% = 
 

   
× 40 

=  2 kg 

 menghitung netto 

netto = bruto-tara 

= 40 kg – 2 kg  

= 38 kg 

 menghitung harga penjualan  

= 38kg ×Rp. 8.000 

= Rp. 304.000 

 menghitung keuntungan 

untung = harga jual- harga beli 

= Rp. 304.000 – Rp. 200.000 

= Rp. 104.000 

10 

Memeriksa Setelah dilakukan pemeriksaan kembali tidak 5 
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kembali terdapat langkah maupun jawaban yang salah, jadi 

keuntungan yang didapat pedagang yakni sebesar Rp. 

104.000 

 

Jumlah Skor 

Pedoman penilaian:  

  

Nilai =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎  𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
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Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ semester : VII/Genap 

Materi  : Aritmatika Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama: 

Kelas: 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika sosial (Penjualan, 

pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, presentase, bruto, netto, 

tara) 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmatika sosial (penjualan, 

pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, netto, 

tara) 

Indeks Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.9.1 Memahami harga penjualan dan pembelian 

3.9.2 Memahami keuntungan dan kerugian 

3.9.3 Menentukan Bunga Tunggal 

3.9.4 Menentukan Bruto, Netto, Tara 

3.9.5 Memahami Diskon 

3.9.6 Memahami pajak 

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan harga penjualan, 

pembelian, keuntungan dan kerugian. 

4.9.2 Membuat proyek dalam merancang jenis usaha rumah tangga dengan modal 

kecil 



103 

 

 

 

3.9 mengetahui dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika 

sosial(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, netto, tara) 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmatika sosial (penjualan, 

pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, 

netto, tara) 

 Mengamati fenomena atau aktivitas terkait aritmatika 

sosial  

 Mengumpulkan informasi terkait aritmatika sosial 

 Menalar hubungan antara penjualan, pembelian, untung 

dan rugi 

 Menalar rumus menentukan bunga tunggal dan pajak 

 Menalar hubungan antara bruto, netto dan tara 

 Memecahkan masalah terkait dengan aritmatika sosial 

baik melalui tanya jawab, diskusi atau presentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam kehidupan sehari-hari tentunya kita tidak terlepas dari yang namanya kegiatan 

jual beli, sebagai penjual pastinya menginginkan keuntungan sebanyak-banyaknya. 

Sebaliknya sebagai pembeli, tentu kita menginginkan membeli barang dengan harga yang 

sangat murah. Dalam materi keuntungan dan kerugian ini lebih menggunakan sudut pandang 

seorang penjual, maksudnya kata untung yakni keuntungan yang diperoleh penjual, begitupun 

kata rugi juga dimaksudkan kerugian bagi penjual. 

Kapankah seorang penjual dikatakan mengalami 

keuntungan? Dan kapan penjual dikatakan 

mengalami kerugian?. Mari kita amati aktivitas jual 

beli berikut untuk memahaminya. 

Bu Alfi Tukang Seblak 

Bu Alfi merupakan salah seorang penjual seblak di 

daerah Jember. Bu Alfi setiap pagi pergi ke pasar 

untuk membeli bahan pokok pembuatan seblak, Bu 

Alfi menghabiskan uang Rp. 1.000.000 dengan bahan baku tersebut Bu Alfi dapat membuat 

150 porsi seblak dan dijual dengan harga Rp. 10.000 per porsi. Pada hari itu dagangan Bu 

Alfi terjual sebanyak 120 porsi. Untung atau rugikah Bu Alfi? 

Bu Emil Tukang Mie Pangsit 

Bu Emil seorang penjual mie pangsit di daerah Jombang. Setiap hari Bu Emil menghabiskan 

Rp. 800.000 untuk berbelanja bahan baku, dengan bahan baku tersebut Bu Emil mampu 

membuat rata-rata 150 porsi dengan harga Rp. 8.000 per porsi. Pada hari itu terjadi hujan di 

daerah tersebut yang menyebabkan mie pangsit hanya terjual sebanyak 90 porsi saja. 

KEGIATAN - 1 

Kegiatan 1 
Memahami Keuntungan dan 

Kerugian 

Gambar 2. Gambaran keadaan pasar 

Sumber gambar: internet. 
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Kesimpulan permasalahan di atas dapat dijabarkan seperti di bawah ini: 

1. Pada cerita Bu Alfi  Tukang Seblak besar modal yang dikeluarkan sebesar Rp. 1.000.000, 

sedangkan pemasukan yang didapat yakni Rp. 1.200.000 (didapat dari 120 × Rp. 10.000) 

jika dikurangkan dengan pengeluaran maka (Rp. 1.200.000 – Rp. 1.000.000 = Rp. 

200.000) maka dengan kata lain Bu Alfi mendapat keuntungan sebesar Rp. 200.000 dari 

berjualan seblak di  hari itu. 

2. Pada cerita Bu Emil Tukang Mie Pangsit besar modal yang dikeluarkan yakni Rp. 

800.000, sedangkan pemasukan yang didapat dari hasil penjualan adalah sebesar Rp. 

720.000 (didapat dari Rp. 8.000 × 90) jika kita kurangkan pendapatan dengan 

pengeluaran maka (Rp.720.000 – Rp. 800.000 = Rp. – 80.000) dengan kata lain maka Bu 

Emil mendapat kerugian sebesar Rp. 80.000 dari berjualan mie pangsit hari ini. 

Dari permasalahan di atas kita dapat menemukan sebuah konsep laba dan rugi yakni: 

a) Harga pembelian adalah harga yang ditetapkan berdasarkan jumlah uang yang diberikan 

pada saat membeli suatu barang dari pabrik atau grosir atau yang lainnya, harga 

pembelian sering kali disebut modal 

b) Harga penjualan adalah harga yang ditetapkan berdasarkan jumlah uang yang diterima 

pada saat menjual suatu barang 

c) Untung / rugi = selisih antara harga penjualan dan pembelian 

Jika harga jual > harga beli (untung) 

Jika harga jual < harga beli (rugi) 

Jika harga jual = harga beli (impas) 

Untuk mencari persentase laba dan rugi dapat menggunakan konsep seperti dibawah ini : 

  

𝑃𝑈  
𝐻𝐽 − 𝐻𝐵

𝐻𝐵
       

𝑃𝑅  
𝐻𝐵 −𝐻𝐽

𝐻𝐵
       

Persentase keuntungan 

Persentase Kerugian 
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.9 Mengenal dan menganalisis 

berbagai situasi terkait aritmatika sosial 

(Penjualan, pembelian, potongan, 

keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 

presentase, bruto, netto, tara) 

 

3.9.1 Memahami harga penjualan dan 

pembelian 

3.9.2 Memahami keuntungan dan 

kerugian 

 

 

Soal 1 

Perhatikan cerita berikut ini ! 

Bu Ana akan membuka usaha donat di depan rumahnya, untuk itu Bu Ana berbelanja 

kebutuhan untuk membuat donat di pasar dengan rincian sebagai berikut: 

 Tepung terigu 2kg = Rp. 16.000 

 4 butir telur = Rp. 6.000 

 Blue band sachet = Rp. 5.000 

 Vernipan 2 bungkus = Rp. 2.000 

 Susu cair ½ liter = Rp. 5.000 

 Topping donat 4 macam = Rp. 20.000 

 1 liter minyak goreng = Rp. 15.000 

Dari bahan tersebut dapat menghasilkan 40 donat siap jual dengan harga Rp. 3.000 tiap 

satuan. Jika saat itu hanya terjual 30 donat saja, maka bantulah Bu Ana untuk 

mengkategorikan apakah jualannya itu termasuk untung, rugi atau impas? Dan berikan alasan 

anda. 

Jawaban: 

 

  

PENILAIAN INDIVIDU 

NAMA  : 

KELAS  : 

NO. ABSEN : 
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Soal 2 

Perhatikan cerita berikut ini! 

Alfi ingin berjualan kado wisudah yang unik, Alfi berencana  menjual karangan bunga, 

boneka hias dan juga snack hias. Untuk itu, Alfi segera berencana untuk berbelanja 

keperluannya: 

 10 boneka beruang mini = Rp. 300.000 

 10 paket karangan bunga siap = Rp. 350.000 

 10 paket snack siap bungkus = Rp. 320.000 

 Isolasi = Rp. 20.000 

 Hiasan (pita, dll) = Rp. 100.000 

 Box untuk tempat jualan = Rp. 50.000 

Dari bahan-bahan tersebut ternyata dapat menghasilkan 30 paket kado wisudah siap jual 

dengan harga Rp. 50.000 per satuan, jika saat itu terjual 40 paket, maka bantulah Alfi untuk 

mengkategorikan apakah jualannya itu termasuk untung, rugi atau impas? Dan berikan alasan 

anda! 

Jawaban 
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Kegiatan berkelompok 

 

  

KEGIATAN- 2 

 

1. Kak Tiyah meminjam uang di bank sebesar Rp. 13.000.000,- dengan bunga 7% 

per tahun. Tentukan bunga yang ditanggung oleh kak Tiyah jika ia meminjam 

selama 9 bulan. 

Jawab: 

Diketahui: 

Modal/pinjaman % bunga  Waktu 

   

 

 

 

Ditanya: 

Penyelesaian: 

𝐵   𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎  
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢

  
  𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙  

=  

 

 

=  

 

=  

Jadi, bunga yang ditanggung kak Tiyah sebesar  

 

... … … 

× × 

× × 
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2. Kak Ara mendapatkan gaji per bulannya sebesar Rp. 12.000.000 dan harus 

membayar pajak 5%. Berapakah gaji bersih yang diterima kak Ara setelah 

dikenakan pajak? 

 

Jawab: 

 

Diketahui: 

 

Penghasilan % Pajak 

 

 

 

 

Ditanya : 

Pajak = % pajak × penghasilan kotor 

=     …      ×   … 

=     … 

Gaji bersih    =  

=  

Jadi, gaji bersih yang diterima kak Ara adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menghitung pajak penghasilan (pph): 

Pajak = %pajak × penghasilan kotor 
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KEGIATAN-3 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.9 mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika 

sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, bunga tunggal, 

persentase, bruto, netto, tara) 

4.9 menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmatika sosial 

(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, bunga tunggal, 

persentase, bruto, netto, tara) 

 

Indicator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.9.1 Menghitung bruto, netto, tara 

3.9.2 Menghitung persentase bruto, netto, tara 

3.9.3 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

bruto, netto dan tara 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan LKPD, diharapkan: 

1. Peserta didik dapat menghitung bruto, netto, tara 

2. Peserta didik dapat menghitung persentase bruto, netto, tara 

3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

netto, bruto, tara. 
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1. Seorang pedagang membeli 1 karung beras dengan tulisan netto 25kg. pedagang 

tersebut menimbang kembali beserta karungnya, ternyata beratnya 26kg. Berdasarkan 

gambar di bawah lengkapilah pertanyaan berikut 

 Berat beras + karung  = ………….kg 

 Berat beras  = ………….kg 

 Berat karung  = ………….kg 

 Jumlah   = ………....kg 

 

Bruto  = netto + …… 

Netto  = ………. – tara 

Tara = bruto - …… 

 

2. Lengkapilah tabel berikut! 

No  Bruto (Kg) Netto (Kg) Tara (Kg) Persentase 

Netto 

Persentase 

Tara 

1 50 49 …. ….. …. 

2 25 …. 0,5 …. ….. 

3 …. 185 150 …. ….. 

4 6 …. 120 …. …… 

 

Berdasarkan tabel di atas jawablah pertanyaan di bawah ini 

 Persentase netto terbesar ada pada soal nomor….. 

 Persentase tara terbesar ada pada soal nomor…… 

Latihan  

SELAMAT MENGERJAKAN 

Bruto Tara  Netto  
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Lampiran 5 (Lembar Observasi) 
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Lampiran 6 (Angket Respon Siswa) 

ANGKET RESPON PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA YANG 

MENERAPKAN MODEL DISCOVERY LEARNING DENGAN PENDEKATAN 

SAINTIFIK. 

A. Petunjuk  

1. Berikut ini disajikan sejumlah pernyataan tentang respon Anda mengenai 

pembelajaran matematika yang menerapkan model Discovery learning dengan 

pendekatan saintifik. Anda diharapkan memberikan jawaban yang sesuai dengan 

keadaan anda yang sebenarnya. 

2. Jawablah dengan memberi tanda centang ()pada lembar kolom yang telah 

disediakan, dimana : SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), STS (sangat 

tidak setuju) 

3. Partisipasi anda untuk memberikan informasi sangat kami harapkan dan hasil 

pengisian angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai matematika anda. 

Terimakasih. 

B. Identitas siswa 

Nama   : 

No absen : 

Kelas   : 

C. Daftar pernyataan 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. Pembelajaran yang dilakukan membuat saya lebih 

aktif dalam pelajaran matematika 

    

2. Pembelajaran matematika yang dilakukan 

membuat saya jenuh 

    

3. Pembelajaran yang dilakukan membuat saya lebih 

terampil dalam pembelajaran matematika 

    

4. Saya merasa rugi, belajar menggunakan 

pembelajaran yang berlangsung. 

    

5. Dengan kegiatan berkelompok dalam tim, 

mendorong saya menemukan ide-ide baru 

    

6. Kegiatan berkelompok dalam tim mempersulit 

saya dalam menyelesaikan persoalan dalam 

pembelajaran matematika 

    

7. Dengan membuat hipotesis awal membuat saya 

lebih menguasai materi pada pembelajaran 

matematika  
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8. Pembelajaran yang dilakukan membuat saya 

kurang mengerti materi 

    

9. Saya termotivasi belajar karena saya diberikan 

tanggung jawab dalam tim 

    

10. Pembelajaran yang dilakukan membuat saya 

mengantuk 
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Lampiran 7 (Soal Post Tes) 

Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Aritmatika 

Kelas/ Semester : VII/ Genap 

Sekolah  : MTs Al Amien Jember 

Waktu  : 60 menit 

A. Petunjuk: 

1. Isilah nama dan nomor absen dengan jelas pada lembar jawaban Anda. 

2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada yang kurang jelas, silahkan tanyakan kepada 

pengawas. 

3. Kerjakanlah soal dengan menuliskan jawaban secara sistematis dan jelas (lengkapi 

dengan apa yang diketahui pada soal, yang ditanyakan, rencana penyelesaian, 

penyelesaian serta kesimpulan). 

4. Kerjakan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu! 

5. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung! 

B. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas! 

1. Mas Rizal membeli motor bekas dengan harga Rp. 7.000.000 dan mengeluarkan 

biaya perbaikan sebesar Rp.500.000, jika setelah melakukan perbaikan, motor 

tersebut dijual dengan harga Rp. 10.000.000. Maka berapakah persentase untung 

yang didapat Mas Rizal? 

2. Alfi menabung di bank A sebesar Rp. 300.000 dengan bunga tunggal 12% per 

tahun. Emil menabung di bank B sebesar Rp. 500.000 dengan bunga tunggal 10% 

per tahun. Setelah 6 bulan, mereka mengambil uangnya. Tentukan selisih uang 

Emil dan Alfi! 

3. Toko Sinar Agung memberikan promo diskon 10% untuk seluruh barang. Ana 

membeli 4 baju dan 2 celana. Jika harga 1 baju adalah Rp. 50.000 dan harga 1 

celana Rp. 90.000. Maka berapakah uang yang harus dibayar Ana setelah 

mendapat diskon? 

4. Seorang pedagang membeli 2 karung beras dengan berat seluruhnya 120 kg 

dengan tara 2%, jika harga beras Rp. 7.000/kg, maka berapa uang yang harus 

dibayar pedagang tersebut? 
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Lampiran 8 (Penyelesaian) 

Soal nomor 1 

Indikator Jawaban ideal yang diharapkan 

Memahami Diketahui: 

 Mas rizal membeli motor bekas dengan harga Rp.7.000.000 

 Biaya perbaikan sebesar Rp. 500.000 

 Motor dijual dengan harga Rp. 10.000 

Ditanyakan : 

 Tentukan persentase untung yang didapat mas Rizal! 

Merencanakan 

penyelesaian 

masalah 

 Menentukan modal awal 

 Menghitung keuntungan 

 Menghitung persentase untung 

Menyelesaikan 

masalah 

 Menentukan modal awal 

Modal awal = harga pembelian + biaya perbaikan 

= Rp. 7.000.000 + Rp. 500.000 

= Rp. 7.500.000 

 Menghitung keuntungan 

Untung = Harga jual – modal 

= Rp. 10.000.000 – Rp. 7.500.000 

= Rp. 2.500.000 

 Menghitung persentase untung 

                  
      

     
      

 

= 
            

            
      

=      

 

Memeriksa 

kembali 

 Setelah diperiksa kembali tidak terdapat langkah maupun 

jawaban yang salah, persentase untung yang didapatkan mas 

Rizal yakni sebesar 33% 

 

Soal nomor 2 

Indikator Jawaban ideal yang diharapkan 

Memahami  Diketahui : 

 Alfi menabung di bank A (M1 ) = Rp. 300.000 dengan bunga 

(b 1) 12 % pertahun 

 Emil menabung di bank B (M2) = Rp. 500.000 dengan bunga 

(b2) 10% pertahun  

 Lama menabung (t) = 6 bulan  

Ditanyakan :  

 Tentukan selisih uang Emil dan Alfi 

Merencanakan  Menghitung  bunga uang Alfi 
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penyelesaian 

masalah 

 Menghitung besar tabungan Alfi 

 Menghitung bunga uang Emil 

 Menghitung besar tabungan uang Emil 

 Menghitung selisih uang Emil dan Alfi 

Menyelesaikan 

masalah  

 Menghitung bunga uang Alfi 

Bunga uang Alfi (B1) =         
 

  
 

= Rp. 300.000     × 
 

  
 

= Rp. 18.000 

 Menghitung besar tabungan Alfi 

Tabungan Alfi = M1 + B1 

= Rp. 300.000 + Rp. 18.000 

= Rp. 318.000 

 Menghitung bunga uang Emil 

Bunga uang Emil (B2) =         
 

  
 

= Rp. 500.000      × 
 

  
 

= Rp. 25.000 

 Menghitung besar tabungan Emil  

Tabungan Emil = M2 + B2 

= Rp. 500.000 + Rp. 25.000 

= Rp. 525.000 

 Menghitung selisih uang Emil dan Alfi 

Selisih = Tabungan Emil – Tabungan Alfi 

= Rp. 525.000 – Rp. 318.000 

= Rp. 207.000 

Memeriksa 

kembali 

 Setelah diperiksa kembali tidak terdapat langkkah maupun 

jawaban yang salah, selisih uang Emil dan Alfi yakni sebesar 

Rp. 207.000 

 

Soal nomor 3 

Indikator Jawaban ideal yang diharapkan 

Memahami Diketahui: 

 Toko Sinar Agung memberi diskon sebesar 10% 

 Ana membeli 4 baju dan 2 celana 

 Harga 1 baju = Rp.50.000 

 Harga 1 celana = Rp. 90.000 

Ditanyakan: 

 Berapakah uang yang harus dibayar Ana setelah mendapat 

diskon? 

Merencanakan 

penyelesaian 

masalah 

 Menghitung total belanjaan 

 Menghitung diskon 

 Menghitung total pembayaran 
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Menyelesaikan 

masalah 

 Menghitung total belanjaan 

Total belanjaan 

                  

= (           )  (           ) 

=                       

=            

 

 Mengitung diskon 

Diskon = total belanja × 10% 

=            
  

   
 

=          

 

 Menentukan total pembayaran 

Total pembayaran = total belanjaan - diskon 

=          −           

=            

 

Memeriksa 

kembali 

 Setelah diperiksa kembali tidak terdapat langkah maupun 

jawaban yang salah, total yang harus dibayar Ana yakni 

sebesar Rp. 342.000 

 

Soal nomor 4 

Indikator Jawaban ideal yang diharapkan 

Memahami  Diketahui : 

 Seorang pedagang membeli 3 karung beras dengan berat 

seluruhnya 150kg 

 Tara 2 % 

 Harga beras Rp. 7.000 / kg 

Ditanya : 

 Berapa total uang yang harus dibayar oleh pedagang tersebut? 

Merencanakan 

penyelesaian 

masalah 

 Menghitung tara 

 Menghitung netto 

 Menghitung total yang harus dibayar 

Menyelesaikan 

masalah 

 Menentukan tara 

Tara = bruto × persentase tara 

= 120 kg  × 2% 

=         
 

   
 = 2,4 kg 

 Menghitung netto 

Netto = Bruto – Tara 

= 120 kg – 2,4 kg 

= 117,6 kg 

 Menghitung total yang harus dibayar 
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Total bayar = netto × harga beras tiap kg 

= 117,6 × Rp. 7.000 

= Rp, 823.200 

Memeriksa 

kembali 

 Setelah diperiksa kembali tidak terdapat langkah maupun 

jawaban yang salah, total uang yang harus dibayar oleh 

pedagang yakni sebesar Rp. 823.200 
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Lampiran 9 (Rubrik Penskoran) 

Pedoman penskoran Post-test siswa 

No Indikator Realisasi Skor 

1 Mengidentifikasi 

masalah 

Menuliskan dengan benar apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan. 

4 

Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal tapi salah satunya salah. 

3 

Menuliskan salah satu apa yang diketahui atau apa 

yang ditanyakan dari soal. 

2 

Salah menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal. 

1 

Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal. 

0 

2 Merencanakan 

penyelesaian 

Menuliskan dengan benar rumus yang akan digunakan 

dalam menyelesaikan masalah. 

4 

Menuliskan rumus yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan masalah tetapi hanya sebagian yang 

benar 

3 

Menuliskan rumus yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan masalah tetapi kurang tepat. 

2 

Salah menuliskan rumus yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan masalah. 

1 

Tidak menulis rumus sama sekali. 0 

3 Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Menuliskan penyelesaian masalah dari soal dengan 

benar, lengkap, dan sistematis. 

4 

Menuliskan penyelesaian masalah dari soal dengan 

benar, dan lengkap. 

3 

Menuliskan penyelesaian masalah dari soal dengan 

sistematis, tetapi benar. 

2 

Salah menuliskan penyelesaian masalah dari soal. 1 

Tidak menuliskan penyelesaian masalah dari soal. 0 

4 Memeriksa kembali Menuliskan kesimpulan atau menjawab apa yang 

ditanyakan dengan benar dan tepat. 

4 

Menulis kesimpulan atau menjawab apa yang 

ditanyakan dengan benar tetapi kurang tepat. 

3 

Menuliskan kesimpulan atau menjawab apa yang 

ditanyakan dengan benar. 

2 

Salah menulis atau menjawab apa yang ditanyakan 

dengan benar. 

1 

Tidak menuliskan kesimpulan atau tidak menjawab 

apa yang ditanyakan dari soal. 

0 

Sumber: Heri Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian (2021). 
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Lampiran 10 (Pedoman Wawancara) 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara dilakukan dengan tujuan memastikan jawaban siswa yang ada pada 

lembar jawaban. Wawancara yang digunakan yakni wawancara semi terstruktur. Adapun isi 

pertanyaan yang akan mungkin ditanyakan yakni sebagai berikut: 

Komponen pertanyaan 

Memahami masalah a. Apakah kamu memahami permasalahan pada soal? 

Jika iya coba jelaskan, jika tidak memahami apa 

alasannya? 

b. Apakah kamu mengetahui soal tersebut? Jika iya 

apa saja yang kamu ketahui? Jika tidak apa 

alasannya? 

c. Apakah kamu mengetahui hal apa yang ditanyakan 

pada soal ini? Jika iya sebutkan, jika tidak apa 

alasannya? 

Merencanakan pemecahan 

masalah 

a. Setelah kamu memahami soal, apakah kamu 

membuat rencana untuk menyelesaikan soal? Jika 

iya jelaskan, jika tidak apa alasannya? 

b. Apakah dari rencana yang telah dibuat, kamu juga 

menentukan rumus yang akan digunakan dalam 

rencana tersebut? Jika iya coba jelaskan, jika tidak 

apa alasannya? 

Melakukan perhitungan a. Apakah kamu menyelesaikan permasalahan pada 

soal sesuai dengan tahapan dan rumus yang telah 

kamu buat? Jika iya coba jelaskan, jika tidak apa 

alasannya? 

b. Apakah kamu bisa menjelaskan perhitungan yang 

sudah kamu lakukan untuk menyelesaikan 

permasalahan pada soal? jika iya coba jelaskan, 

jika tidak apa alasannya? 

Melakukan pemeriksaan 

kembali 

a. Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali 

pada jawabanmu? Jika iya jelaskan, jika tidak apa 

alasannya? 

b. Dari pemeriksaan yang telah kamu lakukan, 

apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu, 

atau setelah diperiksa ada yang diperbaiki? 
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Lampiran 11 (Data Respon Siswa) 

No Nama Responden pertanyaan/Pernyataan (No item) Jumlah 

    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   

1 ASM 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

2 ADK 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 

3 ARR 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 35 

4 AMR 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 

5 AL 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 36 

6 AD 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 32 

7 AFU 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 36 

8 AAZ 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 35 

9 AIAN 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 34 

10 AAM 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 36 

11 EB 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 34 

12 EFM 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 36 

13 FR 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 36 

14 HNZ 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 

15 KSR 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 30 

16 MNFB 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 32 

17 MDMSAK 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 33 

18 MFA 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

19 MHUN 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

20 NM 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 36 

21 NIFQ 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

22 QFA 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 36 

23 RFF 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 

24 RQA 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 37 

25 SS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

26 SNA 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 37 

27 SKTA 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 37 

28 SAA 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 33 

29 TNI 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 

30 ZAM 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 35 

Jumlah    109 101 105 108 105 106 104 109 106 99 1.052 

 

Perhitungan Persentase angket: 
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Lampiran 12 (Bukti Kelas 7B & 7C Homogen) 

Nilai Tugas Kelas 7B = Kode S Nilai Tugas Kelas 7C = Kode C 

No. Kode Nilai No. Kode Nilai No. Kode Nilai No. Kode Nilai 

1 S1 72 16 S16 92 1 C1 75 16 C16 70 

2 S2 84 17 S17 70 2 C2 80 17 C17 75 

3 S3 81 18 S18 80 3 C3 70 18 C18 90 

4 S4 100 19 S19 87 4 C4 80 19 C19 75 

5 S5 89 20 S20 80 5 C5 95 20 C20 77 

6 S6 98 21 S21 80 6 C6 75 21 C21 80 

7 S7 94 22 S22 92 7 C7 70 22 C22 80 

8 S8 80 23 S23 72 8 C8 100 23 C23 80 

9 S9 72 24 S24 94 9 C9 70 24 C24 92 

10 S10 98 25 S25 95 10 C10 88 25 C25 75 

11 S11 91 26 S26 98 11 C11 82 26 C26 78 

12 S12 70 27 S27 95 12 C12 84 27 C27 70 

13 S13 76 28 S28 88 13 C13 90 28 C28 85 

14 S14 98 29 S29 100 14 C14 90 29 C29 70 

15 S15 84 30 S30 84 15 C15 85 30 C30 70 

 

 

 

Uji Homogenitas Kedua Kelas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Tugas Based on Mean 1.798 1 58 .185 

Based on Median 1.674 1 58 .201 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.674 1 58.000 .201 

Based on trimmed mean 1.727 1 58 .194 

 

 

Berdasarkan uji homogenitas diatas, kedua kelas homogen karena nilai sig. 

0,185 > 0,05.  
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Lampiran 13 ( Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen) 
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Lampiran 14 ( Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol) 
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Lampiran 15 (Lembar Validasi RPP) 

Lembar Validasi RPP Validator 1 
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Lembar Validasi RPP Validator 2 

LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran : Matematika wajib 
 

Materi Pokok : Aritmatika Sosial 
 

Kelas / Semester : VII / Genap 
 

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013 
 

Penulis : Tiyah Pramiswari 
 

Validator : AL FARIS PUTRA ALAM, M.Pd. 
 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

B. Petunjuk 

1. Lingkari salah satu skor pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat bapak/ibu. 

2. Keterangan tiap skor telah tertera pada tabel penilaian. 

3. Mohon untuk menuliskan saran dan perbaikan pada lembar komentar/saran yang telah disediakan. 

C. Tabel Penilaian 

No Indikator Skor Keterangan 

 

1 
Standar kompetensi dan kompetensi dasar. 1 Tidak terdapat standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

2 Terdapat standar kompetensi namun tidak terdapat kompetensi 

dasar. 

3 Terdapat standar kompetensi dan kompetensi dasar namun tidak 

lengkap. 

4 Standar kompetensi dan kompetensi dasar lengkap. 

 

 

2 

Kesesuaian standar kompetensi dan 

kompetensi dasar dengan tujuan 

pembelajaran. 

1 Standar kompetensi dan kompetensi dasar tidak sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

2 Ada lebih dari dua standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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  3 Ada dua standar kompetensi dan kompetensi dasar yang tidak 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

4 Semua standar kompetensi dan kompetensi dasar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

 

3 

Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar 

kedalam indikator 

1 Semua penjabaran kompetensi dasar kedalam indikator tidak 

sesuai. 

2 Ada lebih dari dua penjabaran kompetensi dasar kedalam 

indikator yang tidak sesuai. 

3 Ada dua penjabaran kompetensi dasar kedalam indikator yang 

tidak sesuai. 

4 Semua penjabaran kompetensi dasar kedalam indikator sesuai. 

 
 

4 

Sistematika penyusunan RPP 1 Semua sistematika penyusunan RPP tidak runtut. 

2 Ada lebih dari dua sistematika penyusunan RPP yang tidak runtut. 

3 Ada dua sistematika penyusunan RPP yang tidak runtut. 

4 Semua sistematika penyusunan RPP sangat runtut. 

 

 

 

5 

Kesesuaian langkah pembelajaran dengan 

sintaksis model discovery learning 

menggunakan pendekatan saintifik. 

1 Semua langkah pembelajaran tidak sesuai dengan sintaksis model 
discovery learning menggunakan pendekatan saintifik. 

2 Ada lebih dari dua langkah pembelajaran yang tidak sesuai dengan 

sintaksis model discovery learning menggunakan pendekatan 

saintifik. 

3 Ada dua langkah pembelajaran yang tidak sesuai dengan sintaksis 

model discovery learning menggunakan pendekatan saintifik. 

4 Semua langkah pembelajaran sesuai dengan sintaksis model 
discovery learning menggunakan pendekatan saintifik. 

 

6 

Instrument evaluasi (soal, kunci, pedoman 

penskoran) 

1 Semua instrument evaluasi tidak ada pada RPP. 

2 Hanya terdapat soal pada instrumen evaluasi yang ada pada RPP. 

3 Hanya terdapat soal dan kunci tanpa pedoman penskoran pada 

instrument evaluasi yang ada pada RPP. 

4 Semua instrument evaluasi ada pada RPP. 

 Penggunaan bahasa sesuai dengan 

pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI). 

1 Semua kalimat yang digunakan pada RPP tidak sesuai dengan 

PUEBI. 

2 Ada minimal dua kalimat yang digunakan pada RPP tidak sesuai 
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7   dengan PUEBI. 

3 Ada satu kalimat yang digunakan pada RPP tidak sesuai dengan 

PUEBI. 

4 Semua kalimat yang digunakan pada RPP sesuai dengan PUEBI. 
 

Kesimpulan: (Lingkari salah satu) 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat digunakan tanpa revisi. 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat digunakan dengan revisi kecil. 

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat digunakan dengan revisi besar. 

 
D. Komentar dan saran perbaikan 

 

 
Jember, 25 Januari 2023 

Validator 

 

 

 

 
(AL FARIS PUTRA ALAM, M.Pd.) 
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Lembar Validasi RPP Validator 3 
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Lampiran 16 ( Lembar Validitas LKPD) 

Lembar Validasi LKPD Validator 1 
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Lembar Validasi LKPD Validator 2 

LEMBAR VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Materi Pokok : Aritmatika Sosial 
 

Kelas / Semester : VII / Genap 
 

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013 
 

Penulis : Tiyah Pramiswari 
 

Validator : AL FARIS PUTRA ALAM, M.Pd. 
 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

B. Petunjuk 

1. Lingkari salah satu skor pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat bapak/ibu. 

2. Keterangan tiap skor telah tertera pada tabel penilaian. 

3. Mohon untuk menuliskan saran dan perbaikan pada lembar komentar/saran yang telah disediakan. 

C. Tabel Penilaian 

No Indikator Skor Keterangan 

 

1 

Pengaturan ilustrasi atau gambar. 1 Semua gambar atau ilustrasi tidak ada pada LKPD. 

2 Hanya ada dua gambar atau ilustrasi pada LKPD. 

3 Ada tiga gambar atau ilustrasi pada LKPD. 

4 Semua gambar atau ilustrasi ada pada LKPD. 

 

2 

Kesesuaian dengan indikator pencapaian 

hasil belajar. 

1 Semua bab pada LKPD tidak sesuai dengan indikator pencapaian 

hasil belajar. 

2 Ada dua bab pada LKPD yang tidak sesuai dengan indikator 

pencapaian hasil belajar. 

3 Ada satu bab pada LKPD yang tidak sesuai dengan indikator 

pencapaian hasil belajar 
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  4 Semua bab pada LKPD sesuai dengan indikator pencapaian hasil 

belajar. 

3 Kelayakan sebagai perangkat 

pembelajaran. 

1 Semua isi pada LKPD tidak layak digunakan sebagai perangkat 

pembelajaran. 

2 Ada dua bab pada LKPD tidak layak digunakan sebagai perangkat 

pembelajaran. 

3 Ada satu bab pada LKPD tidak layak digunakan sebagai perangkat 

pembelajaran. 

4 Semua isi pada LKPD layak digunakan sebagai perangkat 

pembelajaran. 

 
 

4 

Kebenaran isi. 1 Semua isi LKPD tidak memuat tentang aritmatika sosial. 

2 Ada dua bab pada LKPD yang tidak memuat tentang aritmatika 

sosial. 

3 Ada satu bab pada LKPD yang tidak memuat tentang aritmatika 

sosial. 

4 Semua isi LKPD memuat aritmatika sosial. 

 

 

5 

Penggunaan bahasa sesuai dengan 

pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI). 

1 Semua kalimat yang digunakan pada LKPD tidak sesuai dengan 

PUEBI. 

2 Ada minimal dua kalimat yang digunakan pada LKPD tidak sesuai 

dengan PUEBI. 

3 Ada satu kalimat yang digunakan pada LKPD tidak sesuai dengan 

PUEBI. 

4 Semua kalimat yang digunakan pada LKPD sesuai dengan 

PUEBI. 

 
 

6 

Bahasa yang digunakan komunikatif 

(mudah dipahami). 

1 Semua kalimat yang digunakan pada LKPD tidak komunikatif. 

2 Ada dua kalimat yang digunakan pada LKPD tidak komunikatif. 

3 Ada satu kalimat yang digunakan pada LKPD tidak komunikatif. 

4 Semua kalimat yang digunakan pada LKPD komunikatif. 

 
 

7 

Kejelasan petunjuk dan arahan. 1 Semua petunjuk dan arahan pada LKPD tidak jelas. 

2 Ada dua petunjuk dan arahan pada LKPD yang tidak jelas. 

3 Ada satu petunjuk dan arahan pada LKPD yang tidak jelas. 

4 Semua petunjuk dan arahan pada LKPD jelas. 
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Jember, 25 Januari 2023 

Validator 

Kesimpulan: (Lingkari salah satu) 

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat digunakan tanpa revisi. 

2. Lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat digunakan dengan revisi kecil. 

3. Lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat digunakan dengan revisi besar. 

 
D. Komentar dan saran perbaikan 

 

 

 

 
 

(AL FARIS PUTRA ALAM, M.Pd.) 
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Lembar Validasi LKPD Validator 3 

  



142 
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Lampiran 17 (Lembar Validasi Pedoman Wawancara) 

Lembar Validasi Pedoman Wawancara Validator 1 
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Lembar Validasi Pedoman Wawancara Validator 2 

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

 
Nama Validator : AL FARIS PUTRA ALAM, M.Pd. 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan pedoman wawancara dalam menggali kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

B. Petunjuk 

1. Lingkari salah satu skor pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat bapak/ibu 

2. Keterangan tiap skor telah tertera pada tabel penilaian 

3. Mohon untuk menuliskan saran dan perbaikan pada lembar komentar/saran yang telah disediakan 

C. Tabel Penilaian 

No Indikator Skor Keterangan 

 

 

1 

Pertanyaan mencakup indikator-indikator 

pemecahan masalah sesuai prosedur Polya. 

1 Semua pertanyaan pada pedoman wawancara tidak sesuai dengan 

indikator pemecahan masalah Polya. 

2 Ada minimal dua pertanyaan pada pedoman wawancara yang 

tidak sesuai dengan indikator pemecahan masalah Polya. 

3 Ada satu pertanyaan pada pedoman wawancara yang tidak sesuai 
dengan indikator pemecahan masalah Polya. 

4 Semua pertanyaan pada pedoman wawancara sesuai dengan 

indikator pemecahan masalah Polya. 

 

 

2 

Bahasa yang digunakan komunikatif 

(mudah dipahami). 

1 Semua kalimat yang digunakan pada pedoman wawancara tidak 

komunikatif. 

2 Ada dua kalimat yang digunakan pada pedoman wawancara yang 

tidak komunikatif. 

3 Ada satu kalimat yang digunakan pada pedoman wawancara yang 

tidak komunikatif. 

4 Semua kalimat yang digunakan pada pedoman wawancara 

komunikatif. 

 Pertanyaan yang disajikan tidak 

menimbulkan makna ganda. 

1 Semua pertanyaan pada pedoman wawancara menimbulkan 

makna ganda. 
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3  2 Ada dua pertanyaan pada pedoman wawancara yang menimbulkan 

makna ganda. 

3 Ada satu pertanyaan pada pedoman wawancara yang 

menimbulkan makna ganda. 

4 Semua pertanyaan pada pedoman wawancara tidak menimbulkan 

makna ganda. 
 

Kesimpulan: (Lingkari salah satu) 

1. Pedoman wawancara dapat digunakan tanpa revisi 

2. Pedoman wawancara dapat digunakan dengan revisi kecil 

3. Pedoman wawancara dapat digunakan dengan revisi besar 

D. Komentar dan saran perbaikan 

 

 
 

Jember, 25 Januari 2023 Validator 

 

 

 

 
 

(AL FARIS PUTRA ALAM, M.Pd.) 
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Lembar Validasi Pedoman Wawancara Validator 3 
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Lampiran 18 (Lembar Validasi Soal Posttest) 

Lembar Validasi Soal Posttest Validator 1 
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Lembar Validasi Soal Posttest Validator 2 

LEMBAR VALIDASI SOAL POST TEST 

Materi Pokok : Aritmatika Sosial 
 

Kelas / Semester : VII / Genap 
 

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013 
 

Penulis : Tiyah Pramiswari 
 

Validator : AL FARIS PUTRA ALAM, M.Pd. 
 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan soal post test kemampuan pemecahan masalah matematis tertulis. 

B. Petunjuk 

1. Lingkari salah satu skor pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat bapak/ibu 

2. Keterangan tiap skor telah tertera pada tabel penilaian 

3. Mohon untuk menuliskan saran dan perbaikan pada lembar komentar/saran yang telah disediakan 

C. Tabel Penilaian 

No Indikator Skor Keterangan 

 

1 

Judul dan identitas soal, seperti sekolah, 

mata pelajaran, pokok bahasan, kelas dan 

alokasi waktu secara lengkap 

1 Tidak terdapat judul dan identitas soal. 

2 Ada dua identitas soal dan tidak terdapat judul. 

3 Ada satu identitas soal dan terdapat judul. 

4 Semua identitas soal serta judul ada. 

 

2 

Kesesuaian soal dengan kisi-kisi dan 

indikator 

1 Semua soal tidak sesuai dengan kisi-kisi dan indikator. 

2 Ada dua soal tidak sesuai dengan kisi-kisi dan indikator. 

3 Ada satu soal tidak sesuai dengan kisi-kisi dan indikator. 

4 Semua soal sesuai dengan kisi-kisi dan indikator. 
 Bahasa yang digunakan komunikatif 1 Semua kalimat yang digunakan pada soal tidak komunikatif. 



152 

 

 

Jember, 25 Januari 2023 

Validator 

 
 

3 
(mudah dipahami). 2 Ada dua kalimat yang digunakan pada soal yang tidak 

komunikatif. 

3 Ada satu kalimat yang digunakan pada soal yang tidak 

komunikatif. 

4 Semua kalimat yang digunakan pada soal komunikatif. 

 

4 

Pertanyaan yang disajikan tidak 

menimbulkan makna ganda. 

1 Semua pertanyaan pada soal menimbulkan makna ganda. 

2 Ada dua pertanyaan pada soal yang menimbulkan makna ganda. 

3 Ada satu pertanyaan pada soal yang menimbulkan makna ganda. 

4 Semua pertanyaan pada soal tidak menimbulkan makna ganda. 
 

Kesimpulan: (Lingkari salah satu) 

1. Soal post test dapat digunakan tanpa revisi 

2. Soal post test dapat digunakan dengan revisi kecil 

3. Soal post test dapat digunakan dengan revisi besar 

 
D. Komentar dan saran perbaikan 

 

 
 

(AL FARIS PUTRA ALAM, M.Pd.) 
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Lembar Validasi Soal Posttest Validator 3 
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Lampiran 19 (Lembar Validasi Angket) 

Lembar Validasi Angket Validator 1 
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Lembar Validasi Angket Validator 2 

Lembar Validasi Angket Respon Siswa 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan angket respon siswa terhadap model pembelajaran 

discovery learning 

A. Petunjuk 

1. Lingkari salah satu skor pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat bapak/ibu. 

2. Keterangan tiap skor telah tertera pada tabel penilaian. 

3. Mohon untuk menuliskan saran dan perbaikan pada lembar komentar/saran yang telah disediakan. 

B. Tabel Penilaian 

No Indikator Skor Keterangan 

 

1 

Petunjuk lembar pengisian dinyatakan 

dengan jelas. 

1 Semua petunjuk pengisian tidak jelas. 

2 Ada dua petunjuk pengisian yang tidak jelas. 

3 Ada satu petunjuk pengisian yang tidak jelas. 

4 Semua petunjuk pengisian jelas. 

 

2 
Pemahaman tiap pertanyaan. 1 Semua pertanyaan pada lembar angket siswa tidak bisa dipahami. 

2 Ada lebih dari tiga pertanyaan pada lembar angket siswa yang 

tidak bisa dipahami. 

3 Ada kurang dari tiga pertanyaan pada lembar angket siswa yang 

tidak bisa dipahami. 
4 Semua pertanyaan pada lembar angket siswa bisa dipahami. 

 

3 
Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas. 1 Semua kriteria penilaian dinyatakan tidak jelas. 

2 Terdapat dua kriteria penilaian yang tidak jelas. 

3 Terdapat satu kriteria penilaian yang tidak jelas. 

4 Semua kriteria penilaian jelas. 

 

 

 

4 

Butir-butir aspek penilaian dapat 

mengukur respon siswa dalam aktivitas 

keterlaksanaan model pembelajaran 

discovery learning dengan pendekatan 
saintifik. 

1 Semua butir aspek penilaian tidak dapat mengukur respon siswa 

dalam aktivitas keterlaksanaan model pembelajaran discovery 

learning dengan pendekatan saintifik. 

2 Ada lebih dari tiga butir aspek penilaian yang tidak bisa 

digunakan untuk mengukur respon siswa dalam aktivitas 
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   keterlaksanaan model pembelajaran discovery learning dengan 

pendekatan saintifik. 

3 Ada kurang dari tiga butir aspek penilaian yang tidak bisa 

digunakan untuk mengukur respon siswa dalam aktivitas 

keterlaksanaan model pembelajaran discovery learning dengan 

pendekatan saintifik. 

4 Semua butir aspek penilaian bisa digunakan untuk mengukur 

respon siswa dalam aktivitas keterlaksanaan model pembelajaran 

discovery learning dengan pendekatan saintifik. 

 

 

5 

Penggunaan bahasa sesuai dengan 

pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI). 

1 Semua kalimat yang digunakan pada angket respon siswa tidak 

sesuai dengan PUEBI. 

2 Ada minimal dua kalimat yang digunakan pada angket respon 

siswa tidak sesuai dengan PUEBI. 

3 Ada satu kalimat yang digunakan pada angket respon siswa tidak 

sesuai dengan PUEBI. 

4 Semua kalimat yang digunakan pada angket respon siswa sesuai 

dengan PUEBI. 

 

 

6 

Bahasa yang digunakan komunikatif 

(mudah dipahami). 

1 Semua kalimat yang digunakan pada rumusan pernyataan tidak 

komunikatif. 

2 Ada dua kalimat yang digunakan pada rumusan pernyataan tidak 

komunikatif. 

3 Ada satu kalimat yang digunakan pada rumusan pernyataan tidak 

komunikatif. 

4 Semua kalimat yang digunakan pada rumusan pernyataan 

komunikatif. 
 

Kesimpulan: (Lingkari salah satu) 

1. Angket respon siswa dapat digunakan tanpa revisi. 

2. Angket respon siswa dapat digunakan dengan revisi kecil. 

3. Angket respon siswa dapat digunakan dengan revisi besar. 
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Jember, 25 Januari 2023 

Validator 

 

C. Komentar dan saran perbaikan 

 

 

 

 
 

(AL FARIS PUTRA ALAM, M.Pd.) 
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Lembar Validasi Angket Validator 3 
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Lampiran 20 (Data Uji Reliabel)  

Siswa B1 B2 B3 B4 Jumlah 

S1 16 14 16 14 60 

S2 14 14 14 14 56 

S3 16 12 16 12 56 

S4 10 12 16 14 52 

S5 16 14 16 10 56 

S6 16 9 14 12 51 

S7 14 12 14 12 52 

S8 14 12 14 11 51 

S9 14 10 14 12 50 

S10 14 11 14 10 49 

S11 12 8 12 10 42 

S12 12 7 12 10 41 

S13 12 6 12 9 39 

S14 10 8 10 8 36 

S15 9 16 9 10 44 

S16 10 7 10 6 33 

S17 9 6 9 8 32 

S18 10 8 10 12 40 

S19 8 4 8 8 28 

S20 8 10 8 4 30 
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Lampiran 21 (Jurnal Kegiatan Penelitian) 
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Lampiran 22 (Dokumentasi) 
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Lampiran 23 (Surat Permohonan Izin Penelitian) 
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Lampiran 24 (Surat Keterangan Selesai Penelitian) 
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Lampiran 25 (Biodata Penulis) 

BIODATA PENULIS 

 

Nama    : Tiyah Pramiswari 

NIM    : T20197065 

Tempat, tanggal lahir  : Lamongan, 19 Maret 2001 

Alamat    : Dsn. Bungkawak RT 02/RW 05, Tejoasri, Laren, Lamongan 

Telepon   : 085748486314 

Agama    : Islam 

Email    : tiyahpramiswari19@gmail.com 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Prodi    : Tadris Matematika 

 

Riwayat pendidikan 

2004-2006   : TK Harapan Bunda 

2006-2013   : SDN Tejoasri 1 

2013-2016   : SMP Negeri 1 Karanggeneng 

2016-2019   : MA Al-Muslimun 
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